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Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahun 1, Pusat Pembinaan dan Pe­
ngembangan Bahasa turilt berperan di dalam berbagai kegiatan kebahasaan 
sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan 
nasional. Masalah kebahasaan dan kesusas1raan merupakan salah saW egi 
masalah kebudayaan nasional yang perlu di1angani dengan sungguh-N.lIlgguh 
dan berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengcmbangan balls sa 
Indonesia dan bahasa daerah - termasuk susastranya - tercapai. Tujuan akhir 
itu adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebaga i sarana komunikasi n<lsion:d 
yang baik bagi m3syarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia dan bal!a~l 
daerah dengan baik dan bellar untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarnbl 
bahasa Indonesia. 
Untuk mencapai 1ujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiat3n sepert i (I) 
pembakuan bahasa , (2) penyuluhan ball asa melalui berbagai sara na. (3) pe­
nerO mahan karya h. ehaha saan dan karya k susastraan dari bcrbagai sum bel 
ke da lam bahasa Indonesia, (4) pelipa tgandaan informasi III lalui penelitian 
bahasa dan susa . tra , dan (5) pengembangan len3ga kebahasaan dan ja ringan 
in rorill asi. 
S bagai lind ak lanjul kebijakan ter~but , dibentuklah olch Deparlernen 
Pcndidikan dan Kebudayaan Proyek Penelit ian Bahasa dan SasLr:j Indoncsi;., 
dan Daerah , Proyek Pengembangan Bahasa dan SaSll'a Indonesia. clan Proyek 
Pengembangan Bahasa dan astra Daerah , di lingkullgan Pusat Pc.mbinaan dun 
Pengembangan Bahasa . 
Sejak 1ahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indoncs i ~ dan Da­
crah di Jakar1a, se bagaiProyek Pusat, diban1u oleh sepulllh Proyek Pe nelili~1I1 
di daerah yang berkedudllkan di propinsi (l) Daerah Islimewa Aceh, (2) 
Sumatra Barat , (3) Sumatra Selatan, (4) lawa Baral, (5) Daerah Istimewa 
Yogyakarta, (6) lawa Timur, (7) Kalimantan SeJa1an , (8) Sulawesi Selalan, 
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(9) Sulawesi Utara , dan (10) Bali. Kemudian, pad a tahun 1981 ditambahkan 
proyek penelitian bahasa di lima propinsi yang lain, yaitu (I) Sumatra Utara, 
(2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku . Dua ta­
hun kemudian , pad a tahun 1983, Proyek PeneIitian di daerah diperluas lagi 
dengan lima propinsi , yaitu (I) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kalimantan 
Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Maka pada saat ini, ada 
dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah di samping proyek pusat yang 
berkedudukan di Jakarta. 
Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan di slInting dilerbitkan 
~karang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat luas. 
Naskah yang berjudul StruktUT BahaSil Pesisir Sibolga disusun oleh regu 
peneliti yang terdiri atas anggota-anggota: Setiana Simorangkir, Amir Ru sin 
Lubis, Heddina Sihombing, dan Sortha SiIitonga yang mendapat bantuan 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Suma Ira Utara 
tahun 1981! 1982. Naskah itu disunting oleh Suparlan dari Pusat Pembinaan 
dan Pengernbangan Bahasa. 
Kepada Pemimpin proyek Penelitian dengan stafnya yang memungkinkan 
penerbitan buku ini, para peneliti, penilai, dan penyunting, saya ucapkan 
terima kasih. 
Jakarta, Januari 1986 	 Anton M. Moeliono 
Kepala Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
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BAB I PENDAHULUAN 
Bahasa daerah mempunyai peranan yang sangat penling bagi pellutm-pe­
nuturnya; demikian juga bagi perkembangan dan peJestarian bahasa Indo­
nesia. Dalam rangka pengembangan bahasa Indonesia , bahasa-bahasa daerah 
lertentu telah memberikan sumbangan yang tidak kecil, antara lain, dalam 
pengayakan kosa kata_ istilah , dan ungkapan. Dalam hubungan itu, bahasa 
Pesisir Sibolga (BPS) mungkin termasuk sebagai salah satu bahasa daerah yang 
d ap at ll1 emberikan sumbanga n seperti itu. Di samping itu. penelit ia n ten tang 
luasnya pemakaian bahasa Pesisir Sibolga dapat menolong Pemerintah dalam 
menentukan kebijaksanaan apakah di kelas-kelas pertama sekolah dasar ba­
l1 asa Pesisir Sibolga akan dipakai sebagai bahasa pengantar at all tidak. Sebagai 
bagian dari keseluruhan penelilian bahasa daerah di Kepulauan Nusantara ini , 
hasil penelitian bahasa Pesisir Sibolga dapal juga dijadikan sebagai bahan un­
luk melihat hubungan anlara bahasa-bahasa daerah di Indonesia. Hasil p_eneli­
lian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan lerhadap ilmu bahasa 
umum terutama terhadap ilmu bahasa perbandingan di Indonesia . 
Hal lain yang juga sangal mendesak diadakannya penelitian bahasa Pe sisir 
Sibolga adalah jumiah penuturnya yang sangat sedikit jika dibandingk an de­
ngan jumlah penlltur-penutur bahasa lain di sekitarnya. Juga mcningkalnya 
jumlah pendatang yang mcrupakan penulur-penutur bal!asa lain m nga nc:lIll 
kciesL3rian bahasa Pesisir Sibolga. r 
Hal ini menunjukbn perlunya diadakan peneliiian ini scbagai usalia UlllUk 
melcslariknn bahasa-bahaSJ daerah dan unluk perkembangan ilmu bahasa di 
Indonesia . 
1.1 Masalah 
Penelitian ini memberikan jawaban terhadap masalah bagaim<lna sistem fo­
nologi, morfologi, dan sintaksis bahasa Pesisir Sibolga? 
2 
1.2 Tujuan 
Penelilian ini bertujuan mcmberikan pemcrian ten lang hal-hal berikut : 




peranan dan keduduk an. 
b. 	 Fonologi, yang men cakup : 
fonem vokal dan konsonan; 
prosodi; 
distribusi fonem; 
ejaan yang diusulkan. 
c. 	 Morfologi , yang mencakup : 
kla sifikasi ka ta ; 
proses I'llorfologi; 
struktur morfem dan suku kata: 
morfofonemik. 
d. 	 Sintaksis, yang mencakup : 
jenis-jenis frase; 
pola dasar kalimat; 
pengu bah an kalima t: 
bentuk-bentuk kalimat: dan 
jenis-jenis kalimal. 
1.3 Kerangka Teori yang Dipakai sebagai Acuan 
Landasan yang dipakai daJaI'll penelitian ini ialah linguistik Struktural. 
Bahasa Pesisir Sibolga digambarkan dengan memberikan deskripsi satuan-sa­
tuan terkecil. yaitu fonem. satuan-satuan yang lebih besar yang Il1c rupakan 
kumpulan dari satuan-satuan kecil tadi, yaitu'morfcm dan satuan ·· satuan yang 
lebill besar lagi , yaitu frase dan kalima l. 
Phonemics karangan Pike (I 959) dipakai sebagai acuan dalam menggam­
barkan fonologi bahasa Pesisir Sibolga dengan mengikuti langkah-Iangkah 
berikut. Bunyi-bunyi bahasa Pesisir Sibolga yang ditemukan dari data diberi 
transkripsi fonetis. Fonem-fonem diperoleh dengan memakai prosedur pemi­
sahan (separating procedure) dan prosedur penyatuan (uniting procedure) 




PJcl3 dasa rny ;t 313m ll1 enen tukan III rrem bah asa Pesi . ir Sibolga dipakai 
prin ~ip-prillsir yang lerd:1pat dalam buku Morphology oleh i\ id3 (1 q - ~). 
Dii lalll deskrip si morfologi. sec;}ra g3ris bcsa!, r encliti me noi ku li caIa ) :lI1g 
Jiusu lkan Kera f (1976) daJam luJisannya. Peduman Penulisan Tata Bahaya 
Struktural. Car:! yang diusulkan dalam mendesk ripsikan morfologi i,:[ah per­
13ill3 sekali denga n menetapkan jenis kala dan ciri serla kr itcria yang jela s 
dari seti3p jenis kata. Prose morfologi y:mg, mcncak up peI1"imbuhatt. pn u­
hm gJIL dan pCill3jcmukan merupakan bagian berikulnya. StrUJ,.IU! 111 0rf('m 
da n suku kat3 serta morlofonemik dimasukkan dalam bagian !erakhir bab 
l11orfologi ini. 
Analisis sintaksis dimulai dengan deskripsi frase yang dignlong-golollgkan 
menurut jenis kata yang mcnjadi pokok fra se. Selanjut nya. pola dan unsur­
unsur kalimat dideskripsikan menurut cara tradisional. Jenis-jcnis kaJimat me­
rupakan bagian terakhir bab in i. 
1.4 Metode dan Teknik 
Metode deskriptif dianggap sebagai metode yang tcpat bagi penelitian ini. 
Dalam pengllmpulan data digunakan teknik seperti berikut. 
a. 	 Infonnan diminta mernberikan data bahasa Pesisir Sibolga sccara lisan 
. esuai dengan instrumen yang sudah disediakan_ Data ini langsung direkam 
dan dicatat. 
b. 	 Informan diwawancarai untuk memberikan kcterangan tentang latar be­
lakang sosial budayanya. 
C. 	 Transkripsi dan terjemahan cerita rakyat direkam dan kemudian dit erje­
mahkan. 
1.5 Populasi dan Sampel 
Populasi adalah ujaran penutllr bahasa Pesisir Sib ul ga di Llesa-de,a di K \~ta­
madya Sibolga , Propinsi Sumatra Utara. 
Sampel dit entukan berdasarkan lokasi pencli lian dengan mcrnpertim­
bangkan kcada:m penduduk yang mempergllnak an bahasa Pcsisir Sibolga. 
Kemurnian bahasa ini dari pcngaruh bahasa sckitar juga menjadi sa tu per­
timbangan dan berdasarkan ini dipilihlah penu tUl-penu tm dari tUJuh dcsa 
di Kotamadya Sibolga, yaitu desa Kota Baringin , clesa Pasar Baru, desa Pasar 
Belakang, desa Pincuran Karambil, desa Pincuran Dewa, desa Pincural1 lew ­
bak, dan desa Aek Habil. 
BAB II LATAR BELAKANG SOSlAL BUDAYA 
Orang-orang Sibolga atau orang Sibolga memakai bahasa Pesisir Sibolga 
dalam pergaulannya sehari-hari. Mereka tinggal di Teluk Tapiannauli Kota­
madya Sibolga, Tapanuli Tengah, Sumatra Utara. 
Mata pencaharian orang-orang Sib olga pad a umulllnya menangkap ikan 
atau berdagang ikan di sepanjang pantai barat Tapanuli Tengah. Dengan 
demikian, mereka lebih banyak berhubungan dengan orang pesisir lainnya 
yang beroperasi di pantai barat Sumatra Utara dan Sumatra Barat, yaitu orang 
Singkel, Susoh, Barus, Sorkam, Jago-jago, Singkuang, Batu Mundam , Natal , 
dan Tapak Tuan. Ha I ini juga menerangkan lebih banyaknya persama an ba­
hasa Pesisir Sibolga dengan bahasa Minangkabau jika dibandingkan dengan 
bahasa Batak Mandailing maupun ballasa Batak Toba. 
Adanya pulau-pulau keciJ di sekitar Teluk Tapiannauli ini banyak melin­
dungi pelaut-pelaut dari scrangan angin ribut selama berlayar lOenangkap 
ikan . Keadaan ini diperkirakan menjadikan kurangnya minat orang pesisir 
Sibolga pada wak tu yang lalu untuk beralih ke mata pencaharian lain walau 
pun di Teluk Tapiannauli sebagai kota pelabuhan terdapat bermacam-macam 
pekerjaan lain . Dengan demikian, pendatang-pendatang dari kecamatan lain 
di Kabupaten Tapanuli Tengah dan dari Kabupaten lain mengalir mengim­
bangi kebutuhan tenaga kcrja di pelabuhan itu . 
2.1 JumIah Penutur 
Menurut ketcrangan yang dipcroleh dari kantor Kotamadya Sibolga jUlll­
lah penduduk kesebelas desa di kota itu adalah 59.005 orang. Seperti yang 
sudah diterangkan sebelurnnya tujuh dari sebelas desa yang ada di Kotama­
dya Sibolga merupakan tempat tinggal dari penutur-penutur bahasa Pesisir 
Sibolga, yaitu desa Koto Baringin, Pasar Baru, Pasar Belakang, Pincuran Ge­
4 
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robak, Pincuran Kerambil, Pincuran Dewa. dan Aek Habil. PenulUr bahasa 
Pesisir Sibolga di daerah ini diperkirakan berjumlah 36.500 orang. 
2.2 Variasi Dialek 
Sedemikian jauh para peneliti tidak menemui variasi dialek dal:llll bah~sa 
inL Ini mungkin disebabkan oleh wilayah pemakaiannya yang relatif ti ll ak 
luas yang memungkinkan para penulurnya terus-menerus saling berhu­
bungan. Harus diakui bahwa pengaruh baJlasa lain (bahasa Balak Toba dan 
Bahasa Batak Mandailing) semakin lama semakin kuat. tet~lpi pengaruh ini 
belum mengakibatkan lahirnya dialek-dialek baJlasa Pesisir Sibolga. 
2.3 Peranan dan Kedudukan 
Peranan dan kedudukan bahasa Pesisir Sibolga dapat diJihat dalam ber­
bagai kegiatan masyarakal pemakainya. 
2.3.1 Bahasa Pesisir Sib olga dalam Pergaulan Sehari-hari. 
Oalam pergaulan sehari-hari bahasa Pesisir Sibolga memegang peranan yang 
penting. Peranan ini dapat dilihat daIam banyak aspek kehidupan Illcreka, 
seperti kegiatan di pasar, tegur-menegur , bekerja di pantai dan di laut , ber­
tamu, bergurau, dan bermaiJl. Penggunaan bahasa dalam aspek-aspek yang 
di atas tidak terbatas pada golongan tertentu, tetapi mencakup seluruh ang­
gota masyarakat mulai dari kanak-kanak sampai orang tua. 
2.3.2 Bahasa Pesisir Sibolga dalam Pendidikan 
Oi Tapanuli umumnya bahasa pengantar yang dipakai di sekolah dasar 
mulai dari kelas satu sampai dengan kelas enam adaJah bahasa Indonesia. 
Oi heberapa daerah murid-murid kelas permulaan (bias-1nya sampai keJas 
tiga) d jajar dengan memakaj bahasa daerah setempat. Oi Sibolga tidak ada 
sekolah yang memakai hahasa Pesisjr Sibolga sebagai bahasa pengantar dalam 
bentuk tulisan m3upun lisan. Buku dan alat pelajaran lainnya belulll ada yang 
dituJis dalam bahasa Pesisir Sibolga. Hal ini tentu berhubungan dengan 
jumlah guru dan murid yang menguasai bahasa Pesisir Sibolga. Pada tingkat 
SLTP dan SLT A bahasa ini juga tidak diajarkan sebagai mala pelajaran. 
2.3.3 Bahasa Pesisir Sib olga dalam Upacara Adat 
Oalam upacara-upacara adat bahasa Pesisir Sibolga masih memegang pe­
ranan yang utama. Upacara adat yang sering dilaksanakan ialah upacara 
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perkawinan. Pada upacara seperti ini para pengetua adat memegang peran­
an karena telah berpengalaman mengikuti dan melaksanakan upacara ini 
dalam hidupnya. Seluruh upacara, mulai dari upacara peminangan sampai 
baralek, yaitu pesta perkawinan yang dapat diadakan pada hari yang sama de­
ngan akad nikah atau pad a hari yang lain sesudah itu, dilaksanakan dalam 
bahasa Pesisir Sibolga. Upacara adat lainnya seperti turon karai, yaitu upacara 
menjejakkan kaki bayi yang baru Iahir ke tanah sebelum bayi itu dibawa ke 
luar rumah, mengayun anak, yaitu upacara menggunting rambut bayi sambil 
memberikan nama bayi secara resmi semua dilaksanakan dalam bahasa Pe­
sisir Sibolga. Sarna haJnya dengan upacara mengurai laut, yaitu semacam upa­
cara tolak bala yang diadakan di panta i pad a bulan Muharam juga dilaksana­
kan dalam bahasa Pesisir Sibolga. 
Perlu dilaporkan bahwa bahasa yang dipakai dalam upacara adat umum­
nya memperlihatkan corak tersendirL Corak ini dapat terlihat dalam peng­
gunaan pepatah, pantun, dan pilihan kata tertentu yang tidak biasa dipakai 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2.3.4 Bahasa Pesisir Sib olga dalam Upacara Agama 
Dalam upacara agama atau upacara yang berkaitan dengan kepercayaan 
bahasa Pesisir Sibolga juga dipakai di samping bahasa Indonesia. 
2.4 Tradisi Sastra 
Sedemikian jauh peneliti belum menjumpai tulisan tentang bahasa Pesisir 
Sibolga. Seperti telah disinggung tadi, salah satu kesulitan untuk penggunaan 
bahasa ini di sekolah ialah tidak tersedianya bahan-bahan yang ditulis dalam 
bahasa Pesisir Sibolga. 
Bahasa Pesisir Sibolga memiliki tradisi sastra lisan yang disampaikan dari 
mulut ke mulut. Walaupun tradisi ini semakin lama semakin kurang, cerita 
rakyat seperti Puti Runduk dan Puti Andam Dewi masih digemari masyara­
kat. Sebagai contoh, pad a laporan ini disertakan cerita Puti Runduk sebagai 
lampiran. 
BAB III FONOLOGI 
Dalam bab ini dibi 'a rakan [onologi bahasa Pesisir Sibolga yang tlnl ara 
lain , mencakup : 
a. kla sifika >i bunyi, 
b. prosodi, 
c. fonem baha ~ Pesisir Sibulga, da n 
d. ejaan yang diusulkan. 
3.1 Klasifikasi Bunyi 
Baha~ Pesisir Sib olga mempunyai linla bunyi vokoid dan 19 bunyi kon­
toid. 
3.1.1 Vokoid 
Bunyi yang tennasuk bunyi vokoid adalah bunyi yang tercipra pada dae­
rah artikula si yang relatif tidak mengalami hambatan dalam rongga mulu t. 
Bah3~ Pesisir Sibolga mempunyai vokoid: [i], [e], [a], [Jj, dan [u] . 
Kelim3 vokoid ini dapat digambarkan secara skematis seperti tertera dalam 
bagan vokoid berikut. 
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BAGAN 1 VOKOID 









Dalam bagan vokoid di atas voko id dibagi menurut bagian lidah yang te r­
tinggi dalam mengucapkan sesuatu vokoid dan menu rut tinggi rendahnya 
posisi bagian lidah itu . Untuk mengucapka n vokoid baha sa Pesisir Sibolga 
hanya bagian depan dan belakang Ijdah yang diangkat. Dalam pengucapan 
~mua vokoid belakang bentuk bibir bundar ~d a ng dalam pengucapan yo­
ko id depan bentuk bibir tidak bundar. 
I. Vokoid Depan 
Vokoid depan dihasilkan dengao mengangkat bagian depan lidah lebih 
tinggi dari bagian yang lain. Bahasa Pesisir Sib olga mempunyai tiga yokoid 
depan, yaitu: [il, [el, dan [a]. 
Contoh: 












[saoale] '~ebela s' 

Vokoid depan [a] 

. r gadan 1 'besar' 

[J iw] 'ikan' 

2. 	Vokoid Belakang. 
Vokoid belakang dihasilkan dengan mcngangkat bagian belakang lid ah 
lebih tinggi dari bagian yang lain . Baha~ Pesisir Sibolga mempunyai dua va· 
koid bclakanf!,. yailu : [u] dan [ J]; 
Contoh : 






Vokoid belakang [J 1 : 






Kontoid adalah bunyi yang mengalami hambatan dalam rongga mulut 
atau bunyi yang dihasilkan dengan arus udara yang tidak melalui mulul. Da­
lam baha~ ini terdapat sembilan bunyi hambat , dua bunyi geser, 4 bunyi .e­
ngau. 1 bunyi lateral , I hunyi getar, dan dua bunyi semi·vokal. Kontoid­
kontoid ini terliJlat pada bagan konto id ber ikut ini. 









Palatal Velar Glott I 
Hambat 
TB p t C k 'I 
B b d j g 
Geser 
TB s h 
B 
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lar Ilopalatal Paletal Velar Glottal 
Sengau 
TB 










B w y 
Contoh: 
Kontoid [p] ; tidak bersuara hambat-bilabial 
[lapan] 'delapan' 
[p'aru?] 'perut' 
Kontoid [b) ; bersuara hambat-bilabial 





Kontoid [t] ; tidak bersuara hambat-alveolar 
[(aT:)] 'kuli t pohon' 
[tipih] 'tipis' 






Kontoid [c) ; tidak bersuara hambat-alveo-palatal 
[cipui?] , sipu t' 
[cucu] 'cucu' 
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Kontoid U] : bersuJra Il<llllbat-palatal 

Uab] 'jala ' 

UJj JrJ 'berkeliaran' 

Konloid [k] ; tidJk berSUaraha1l1~at-velar 
[t'akku] 'lakut' 
[JfUU J ] 'kuda ' 
Kontoid [g] ; bersuara ham bat velar 





Kontoid I?] ; tidak bersuara hambat-glotal 
[kete?] 'keci]' 
[sillke?] 'singkat' 
Kontoid [Il] : lidak bersuara geser-glottal 
[h'ai?] 'malu' 
[handam] 'bangkrut' 






Kontoid [s] ; tidak bersuara geser-alveolar 
[sak'udun] 'sepotong' 
[sabale] 'sebela s' 
Kontoid [I] ; bersuara sengau-alveolar 
[Iapan] 'delapan' 
[bule?] 'bulat' 
Kontoid [ii] :obersuara sengau-alveo-palatal 
[awa?nJ ] 'dia ' 
[(a flU?] 'merajuk' 
Kontoid [9] ; bersuara sengua-velar 
[kapata9] 'kemarin dulu' 
[Iu9ga] 'Ionggar' 
Kontoiq [I]; bersuara lateral-alveo-palatal 
[lih9 'Ieher' 
[sa bale] ,se bela s' 
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[fa nda] 'rendall' 














Bagian ini melingkupi dua hal, yaitu tekanan dan'kuantitas atau panjang. 
Bahasa Pesisir Sib olga tidak mempunyai fonem knantitas. Panjang atau 
pendeknya bunyi tidak membedakan arti. 
Ada dua tekanan dalam bahasa Pesisir Sibolga, yaitu tekanan kuat dan 
tekanan lemah_ Dalam eontoh-eontoh yang diberikan hanya tekanan kuat 
saja yang mempunyai tanda f/~ , sedangkan tekanan lemah tidak diberi tanda. 
Contoh: 
[~ba?] 	 'menyisihkan kotoran dalam air dengan kedua 
tangan'
E [pariu?] 	 'periuk' 
3.3 Fonem Bahasa Pesisir Sibolga 
Berdasarkan analisis, dikethaui bahwa bahasa Pesisir Sibolga mempunyai 
2'3 fonem, yang terdiri dari : 
5 vokal : Iii, lei, la/, 10/, dan lui. 
18 konsonan : Ip/, Ib/, It/, Id/, lei, Ij/, Ik/, Ig/, lsi, Ih/, Im/, In/, I~/, III, 
lii/, 11/, Ir/, Iw/, dan Iyl . 
3.3.1 Pembuktian Fonem 
lumlah fonem ditentukan berdasarkan analisis bunyi-bunyi yang ada da­
lam bahasa Pesisir Sibolga_ Dua bunyi dinyatakan-berbeda kalau keduanya 
terdapat dalam pasangan minimum atau hampir minimum. 
Berikut ini diberikan pembuktian pasangan-pasangan yang diragukan ber­
dasarkan buku Pike (1959), yang ternyata merupakan fonem yang berbeda. 
Pasangan minimum atau hampir minimum untuk : 



















bunyi til dan [u] 
[ruba] 
[r'iba] 










bunyi [u) dan [0] 
[dapu] 
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'jamah pelan-pelan ' 









































[dap::> ] 'depa' 
[tin.)?] 'kulit kayu 
[ turu?] 'ikut 





bunyi [t] dan [d] 
[udaro) 'hawa' 
[utaro ] 'u tara' 
[u'"dan] 'udang' 
[U'tan] 'u tang 
bunyi [k) dan [g) 
[kapu?] 'kapas 
[kabu?) 'kabu t' 
[p~agu ] 'Ioteng' 
[paiku.] 'paku' 
bunyi [m] dan [n] 
[dandam] 'dendam' 
[danda,n] 'hias' 
[sana? ] 'kawan' 
[sa~a?] 'susah' 




[ tan.)?] 'tanya' 
bunyi [n] dan [0] 
[anam] 'enam' 
[anam] 'jalin ' 





bunyi [I)] dan [n] 
[rasa?] 'pasang' 
[Pasan] 'pesan 
[ill-a?] ' orang' 
[UjanJ 'hujan' 
bunyi [r] dan [IJ 
[bare] 'bera!" 
[hule] 'bula t' 
[garu] 'garu ' 
[gal,) ] ' tanda badai akan I urun ' 
bunyi [c) dan [j] 
[mancabi) 'merobek ' 
[manjapi] 'menjepit' 
[car,)] 'cara ' 
[jab] 'jala' 
bunyi [w] dan [u] 
[u"ak tu] 'kakak ibu itu ' 
[~aktu] 'waktu ' 
3,3,2 Fanem yang Beralalan 
Fonem /k/ daJam bahasa ini mempunyai dua alofon, yailu [k) dan f?] , 
Alofon [?] terdapat pada posisi akhir kata atau suku kata dan al ofon [k] 




[kai) ' kail ' 
[sakin] 'pisau ' 
Alofon [?] : [ure?] 'akar' 
[bafisu?] 'besok' 
3.3,3 Prasadi 
Seperti dalam catatan terdaJ1Ulu semua bunyi mempunyai ku~nlilas yang 
sarna menurut jenis bunyinya , Itu berarti bahwa panjang atau pendeknya 
suatu bunyi tidak membedakan arti. 
Demikian juga halnya dengan tekanan . Tekanan dalam bahasa Pesi sir Si­
bolga dapat diramalkan, yaitu pada suku kedua da ri akhir (penultimatestress). 
Dengan kata lain, tekananjuga tidak merupakan fonem . 
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3.3.4 Distribusi Fonem 
IiI Posisi awal l in un / 'itu' 
lilil 'hilir' 




Posisi akhir /gadi/ 'gadi' 

/agi/ 'beri ' 

/e/ 	 Posisi awaJ /ebk / 'berkelakuan bail<' 
Po sisi tengah /etek/ 'adik perempuan ibu ' 
Posisi tengah /dapek/ 'dapat' 
/halJek/ ' panas' 





/'J/ Posisi awal /::man/ 'pekan ' 
/Jgak/ ' abang' 
Posisi tengah /bbe/ 'Iebai' 
/gabk/ 'tanda badai akan turun' 
Posisi akhir /lap:J/ 'kedai' 
/lad.)/ 'cabai' 
/u/ Posisi awal /upi/ 'pelepah pisang' 
/ug::Jk/ 'pertumbuhan badan yang subur' 
Posisi tengah /padusi/ 'perempuan' 
/lu9ga/ 'longgar' 
Posisi akhir /sudu( 'menghirup' 
/sadu/ 'delman' 
/a/ Posisi awaI /ate/ 'atas' 
/accik/ 'kakak perempuan'P 
Posisi tengah /bare/ 'beras' 
/bawa/ 'ikan bawal/ 
Posisi akhir /bana/ 'sangat' 
/eda/ 'ipar perempuan' 
/g/ Posisi awal /gigil</ 'gigit' 
/gale/ 'gelas' 
Posisi Tengah /ral)guk/ 'nunpas' 
/ra~gan/ 'jarang sekali' 
Posisi akhir ----­
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{pi Po sisi awal Ipaluwik / relaut' 
Pusi si Tenguh 
Posisi, khir 










Po sisi teng3h 
Po sisi akhir 
it umben/ 
/um bukl 
'1 3\\":1 11 
'umbi kelapa 













(d) Posisi awal 
Posisi ten ga h 
Posisi tenga h 
I 
Idand::>/ 







Ik/ Posisi awal 
Po sisi tengah 
Pu sisi akhir 




/ rukkuk / 





membungkukkan bada n dcn gan kt:pa la 
dan lan gan <Ii IUIUt. ' 
lelan' 
(hI Posisi awal 
Posisi tengah 
Posi si akhir 
lhalui/ 'halus" 
{hallCu / 'hancur' 
/jahek/ 'jaha t' 
Imahakkuk / 'tidur dcngan posisi duduk' 
/p::>l)3h/ sombong 
/tipih/ 'tipis 





Posisi tengah Iri saki 'mengganggu dengan perminlaan 
yang sulit-sulit' 
Irasil membu31 sulaman pada pakaian 
Posisi akhir - - --­
III Posisi awal /Iakke/ 'cepat' 
Ilapl 'kedai' 
Posisi tengah Imalakkekl -dempet' 
Imaulikkan f menidurkan 
Posisi akhir IjJall 'sum bang 
Ir I Posisi awal / raccak/ ' tunggang' 
iresek-resekl 'mencari-cari sesuatu' 
Posisi tengah Idaral 'darah ' 
Ibaharul 'baru' 
Posisi akhir 
Iml Posisi awal /makkan/ 'makan ' 
Imunak/ 'kalian' 
Posisi tengah !sambam! 'ikan yang dimasak dengan ara 
tertentu' 
!barambui! 'berembus' 
Posisi akhir /dandam! ' dendam' 
!handam! 'bangkrut' 
In! Posisi awa] !nadik/ 'abang' 
/nipih/ 'nipis' 
Posisi tengah /paneh/ 'panas' 
/muncul! 'mulut' 
Posisi akhir /Jllan/ 'pasar' 
/r ,)g;m/ 'genit' 
fry! Posisi awa! / [jari/ 'pcrasaan seolah-olal1 sedang demam-
Posisi tengah /ralJik 'nyamuk' 
/sa!,}gul/ 'sanggul' 
Posisi akhir /rabu?! 'rebung' 
/ kere!J/ memutuskan hubungan' 
In! Posisi awal !nani! ' nyanyi' 
!nana! 'pikun' 




/yl Posisi 3'. 31 l y~tkllil yakni" 
'yakkin/ 'y3klll 
Posisi lengah laya/ ayah' 
, bllay.1! 'bllaya 
Posisi akhir 
Ijl Posisi awal ,j ilek l 'jilal' 
jj1l3 'j lI:lI ' 
PO$isi lengah 'j.lj,)r i 'bcrkcliaran' 
[saj:nek , satu ika t 
Posisi akh ir 
lei Posisi 3wal /e31lJi.n/ cerl1l ll1 
/eubadakl ;nangka 
Posisi tengah /hancu / 'haneur 
/ raccak/ tunggang 
Posisi akhi r 
/w/ Posisi aw:lI Iwaktu/ \ vaktu 
Posisi tengah /jawek j te rima 
law~kn JI .'dia' 
Posi i akhir limb wi 'panggil' 
Pada lembaran berik ut dapat dilihot baga n distribusi fonem bahasa Pesis ir 
Sib olga . 
BAGAN 3 DlSTRIB SI FONEM 
Posi si 
Fonem Awal Tengah Akhi r 
i x x x 
e x x x i 
a x x x 
) x x x 
u x x x 
p x x -
b x x -




Akhir Tengah Fonem Awal 
I 
d x -x 
k x x x 
g x x -
c x x -
xj x -
m x x x 
n x x x 
x x I xI) 
n x -x 
I x x x 
x 
 ,
r . x -
-x - x -s 
xh x x 
xw xx 
y -x x 
3.3.5 Gugus Fonem 
Gugus fonem bahasa Pesisir Sibolga dibagi menjadi gugus vokal dan gugus 
konsonan . 
1. Gugus Vokal 
Bahasa Pesisir Sib olga mempunyai 12 gugus vokal , yaitu : /ai!, /au /, /ae/ , 
/iy/, / ia/ , /u":)/ , /ua/, /ei/, /io/ , /e":)/, lief, dan /ui/ 
Contoh: 
Gugus vokal fail 	 /aiai/ 'sebangsa langsat' 
/kai/ 'kail' 
flail layar' 
Gugus vokal fia t /siap:J/ 'siapa' 
/diam/ 'tutup mulut (ucapan yang kasar untuk 
melarang berbicara), 
Gugus vokal /au/ 	 /maulikkan/ 'menidurkan' 
/ pau/ 'buah mangga' 
/tauraq/ 'siuman' 
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Gugus vokal /ae/ / Illaempa/ 'Illelintang' 
Gugus vokal fiu / 

GugllS vokal /uo/ 

Gugus okai /ua / 

Gugus vobi lei{ 

Gugus vokal lie / 

Gugus vokal / io/ 




















































Pada bagan berikut kedua belas gugus vokal itu digamb arkan secara skema­
tis. 
BAGAN 4 GUGUS VOKAL 
i e a J u 
i ei ai ui 
e ie ae 
a ia ua 
) i,), e), u) 




Fonem pertama gugus vokai ini adaiah gfonem yang dideretkan secara men­
datar dan fonem kedua adaJah fonem-fonem yang disusun dari atas ke bawah. 
2. Gugus Konsonan 
Bahasa Pesisir Sibolga mempunyai 14 gugus konsonan, yaitu : Imp/, Imb/, 
Int/, Ind/, /~k/, /ng/, Ins!, /ns/, /nc/, /kn/, /kn/, /nj/, /cc/, dan /kk/. 
Contoh : 
Gugus konsonan Imb/ / tambu/ 'tambah' 
/tumban/ 'getuk' 
Gugus konsonan /ndl 	 /und;)j 'Janggar' 
/uiand.)/ 'Belanda' 
Gugus konsonan Inti 	 /mintu.)/ 'mertua' 
/ ta tilan tan/ 'tertelentang' 
Gugus konsonan /ng/ 	 /sangu/ 'sanggul' 
/tingal/ 'tinggal' 
Gugus konsonan /f)k/ 	 /pal)ku/ 'cangkul' 
/a1)gkek/ 'angkat' 
Gugus konsonan /nj/ 	 /sanj.)/ 'senja' 
/panjan/ 'panjang' 
Gugus konsonan /ns/ 	 /Ian~k/ '!angsat' 
/sinkek/ 'singka-t 
Gugus konsonan /nc/ 	 /muncun/ 'mulu!' 
/uncan/ 'kantongan kecil tempat uang' 
Gugus konsonan /kn/ 	 /awakfi.)/ 'dia' 
Gugus konsonan /ns/ 	 /san~i/ 'merantau tanpa hasil' 
I .Gugus konsonan /cc/ 	 !acclam/ 'cetakan' 
/ucc.)k/ 'panggilan pada anak laki-Jaki' 
Gugus konsonan /kk/ 	 /ikb/ 'ini' 
/suakb/ 'suka mengambil '!Iuka' 
Semua gugus konsonan itu dapat digambarkan ~bagai berikut. 
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BAGAN 5 GUGUS KONSONAN 




t nt I 
d nd I 
k kk 9k 
g no0 
h 
s I ns ns 
j . nj 










Konsonan pertama gugus ko nsonan adalah konsonan yang disusun :ecara 
mendatar dan konsonan kedua adalah konsonan yang di susun sccara ver­
tikal. 
3.4 	Ejaan yang Diusulkan 
Pada dasarnya semua fonem bahasa ini sudah dapat Jangsung dipakai 
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sebagai eja~n. letapi untuk kClllUdahan pcnulisan diusulkan pcnggantian ,im­
bol-simbol berikut : 
/ill ny 
191 ng 
/0 / u 
Pada bagan beriklll dapal dilihat ejaa n yang dill su ik3n. Ejaan ini akan d l­
pakai relerusnya dalam laporan ini. 
BAGAN 6 EJAAN 
C oncm Ejaan Tlliisan Ej aa n ArtiFonemik 
i i .. . iii hilir iIII 
e e sa ket ek sak ete k I scdikit f 
a a debak deba k I sebagian I 
) 0 I sa d) sado I deJman 
u u bua hua buah 
p p dapll I dapu dapur 
b b ambun ambun I awan I 
I I bali bati betis 
d d padusi padusi perempuan 
k k sajuk 
"i"k =Ci;"g;"
g g dit ig ) 11 0 0 I H! ;}
'" ~ 
C j c cot ')k cu1 0k parllh 
.i j I juar juaru penjlldi I 
m m kalamari kalama ri kemarin dulu , 
n n inlln inull itu 
~. n" 
" 
kapataIj ku palang kemarin I 
11 ny hanllk banyll k hanyut 
I I ga li gaJi geli 
r r care care cerai 
---
25 
BAGAN 6 (LANJUTAN) 
Fo neJl1 I Eja all Ejaall ArliT llli s31l Fonemik 
S s bar isll k bari,u k hL'sok 
-
h h PJ I) ah pOllgah SOI11 b ll n ~ 
W IV im bow imbow p;Jl1 gg il 
y yah- II i yakni p klliY I 1
'--
Di bawah ill i l 'rdapat beberapa ka lima l y~ng ditlllis clalam eja an bail~1 i Pc>­
sisir Si )olga . 
1. 	Caritokko (ajadi pado tigo bala 1. 'Cerita ini ie jacli pada 13 abad 
abai na lalu di Taluk Tapial1ruJuli yang Jalu di Teluk Tnp iannauli 
Sibogakko. Sibolga. 
2. 	Kaelokkan jo karancakkan Puti 2. 'K elokan d n k cantih .n Pu tri 
RUlldukala tabarito kalua naga­Runduk sudah tersebar ke 111al 
rio neger i. ' 
3. 	Padu katikko itu bak kat ) w'ang: 3. Pada waktu il u , seperti kdla 
badannyo lenggi emampei, ram ora ng, badann ya linggi emam­
buknyo, ala rruJk, manjure n'laleo pa i, rambutnya. du.h , mak . terj ll ­
-leo "ampe katumikny o. ra i sampai ke tlll11 ilnya . 
4. 	Kok bajalan, awakny tunduk 4 . alau berj alan elia wndl1k aja 
sajo kok indak manmduk . atau melihat ke ba ail . 
5. 	Itula asa mulony disabuk w'ang 5. 'I tu lah asal mula liya t.l i chut 
namallYo PUli R w uJuk. rangPot ri Rundll k'­
Dan ura ian dal am bah in i dapa ll ah disimpulkan bahwa baha sa Pesisir 'j ­
bolga mel11punya i 24 bUl1y i, YJit u lima vok oid dan 19 kontoi J. Kc - ~ 4 bun yi 
ini terdiri J ari 23 fonem, aitu lima voka! dan I ' konsonan. UnLll k kemudah, 
an penuJisan sepe rangka I ejaan bah:! "I Pesisir Sibolga juga di scd iakaJl. 
BAB IV MORFOLOGI 
Dalam bab ini dibicarakan ten tang morfem dan pembentukannya, yang 
mencakup: 
a. 	klasifikasi kata, 
b. proses morfologi, 
c. 	 struktur morfem dan ruku kata, dan 
d. morfofonemik. 
4.1 KlasifIkasi Kata 
Kata·kata daJam bahasa Pesisir Sibolga dapat digolong-golongkan ke dalam 
lima jenis, yaitu : 
a. 	 kata benda, 
b . katakerja, 
c. 	kata sifat, 
d. kata bilangan, dan 
e. 	 partikel. 
4.1.1 Kata Benda (KB) 
Pembahasan kata benda ditinjau dari dua sudut , yaitu : 
a. 	ciri-ciri dan 
b. jenis 
J. Ciri-ciri Kata Benda 
Kata benda bahasa Pesisir Sibolga adalah kata-kata yang mempunyai satt! 
a tau lebill dari ciri-ciri sebagai berikut . 




minum + -an --+- minuman 'minuman' 
bali +-an --+- balian 'belanjaan' 
po + balling --+- pambaling 'penjemur ikan' 
po- + baling --+- pam baling 'penipu' 
pa + jalo an --+- ponjaloon 'tempat menjala ikan' 
po- + SUO + an --+- pasuoan 'tempat bertemu' 




c. 	 Dapat diikuti oleh tu, ikko, atau inun; contohnya : 
palawik tu 'pelaut itu' 
biduk ko 'sampan itu' 
pulo inun 'pulau itu' 
d. Dapat diganti dengan awaknyo 'dia' atau sidak 'mereka', contohnya . 
Mariam tatidu di pasi 'Mariam tertidur di pantai' 
Awaknyo tatidu di pasi 'Dia tertidur di pantai.' 
Padusi-padusi tu kacilokkan 'Perempuan-perempuan itu kecurian' 
Sidak kacilokkan. 'Mereka kecurian' 
e. 	Dapat didahului oleh kata bilangan, contohnya : 
saketek ai 'sedikit air' 
sapadepak kabuk 'sebagian kabut' 
2. 	Jenis-jenis Kata Benda 
Kat~ benda bahasa Pesisir Sibolga terdiri dari dua bahagian; yaitu sebagai 
berikut. 
a. 	KB yang Dapat Dihitung 
Kata benda yang dapat dihitung dibagi atas tiga bahagian, yaitu . 
a) KB yang dapat didahului oleh kata urang 'orang' kalau jumlahnya dinya­
takan; contohnya : 

tigo urang upahan 'tiga orang buruh' 

limo urrmg pandlok 'lima orang pencuri' 

b) KB yang dapat didahului oleh kata bi/o 'buah' dan bila 'bilah' kalau 
jumlahnya dinyatakan; contohnya : 
tigo bilah saIdn 'tiga bilah pisau' 
tlmpek bilo pau 'empat buah mangga' 
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c) KB yang dapat didahului oleh kata ikku 'ekor' kalau jumlahnya dinya­
takan; contohnya : . 

duo ikku kabou 'dua ekor kerbau' 

sapulu ikku lau 'sepuluh ekor ikan' 

b. 	KB yang tidak dapat dihitung; contohnya : 
karancakkan 'kecantikan' 
ai ' air' 
4.1 .2 Kata Kerja (KK) 
Dalam bagian ini dibicarakan ciri-ciri dan jenis kata kerja. 
1. 	Ciri·dri Kata Kelja 
Kata kerja bahasa Pesisir Sib olga mempunyai ciri-ciri sebagai berikut. 










bahei 'lempari (dengan tangan 
diayun ke depan dada)' 
b. Dapat dipasiflcan dengan awalan di- dan tao; contohnya : 
dzllampok 'dipukul' 
disasa 'dicuci' 
tabunu ' terbunuh' 
tabaok 'terbawa' 
diulukkan 'diulurkan' 
di panspng 'dipanggaag' 
2. Jenis-jenis Kata Kelja 
Menurut dapat atau tidaknya kata benda dan jumlah kata benda yang 
mengikutinya, kata ketja dibagi menjadi tiga bagian berikut. 
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a. KK yang tidal< dapat diikuti KB 
Contoh : 





pai 	 'pergi' 
b. KK yang dapat diikuti oleh satu KB , contohnya : 
mananti gandak 	 'menanti kekasih' 
'mencucuk goni ' mancucuk goni 

mambahei batu 'melempari batu' 

maulikkan si Butet 'menidurkan si Butet' 

mancilok kepeng 	 'mencuri uang' 
c. 	KK yang dapat diikuti oleh KB + partikel + KB ; misalnya : 
manggule !auk untuk 'menggulai ikan untuk ibu ' 
umak 
mengambikkan pau 'mengambilkan mangga untuk 
untuk si Asik si Asik' 
4.1.3 	Kata Sifat (KS) 
Kata sifat dibicarakan menurut ciri-ciri dan jenisnya. 
1. Ciri-ciri Kata Sifat 
a. 	 Dapat mengikuti KB; contohnya : 

urang gaek 'orang tua' 

sakin baharu 'pisau baru' 

gadi rancak 'gad is cantik ' 

b. 	Dapat didahului imbuhan tao, sao, dan -an; misalnya : 
rancakan 'lebih cantik ' 
jauan 'Iebih jauh' 
tadangka 'paling dangkal' 
tagadang 'paling besar ' 
salamak 'seenak' 
saledak 'selamban' 
c. 	 Dapat diikuti partikel bana 'sanga!' ; contohnya : 

pand. bana 'sangat pandai' 

mulare bana 'sangat melarat' 
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2. 	 Jenis-jenis Kata Sifat. 
Kata-kala sifat bahasa Pesisir Sibolga dapat dibagi dalam tiga bahagian , 
yaitu : 
a. 	 KS sederhana, yaitu KS yang tidak menunjukkan perbandingan atau keada­






b. 	KS perbandingan, yaitu KS yang menunjukkan perbandingan. KS ini Icrbagi 
tiga, yaitu : 





b) KS perbandingan lebih; contohnya : 

/awean 'Iebih luas' 

gadangan 'Iebih besar' 

c) KS perbandingan paling; contohnya : 

tadalam 'paling dalam' 

tagadang 'paling besar' 

c. 	 KS eksesif (berlebihan), yaitu KS yang menunjukkan keadaan yang berle­
bihan; contohnya : 
kalitakkan 'terlalu letih' 
karancakkan 'terlalu cantik karena hiasan atau C3ra 
berdandan yang berlebihan' 
4.1.4 Kata Bilangan (KBil) 
Berikut ini akan diberikan ciri-ciri dan jenis kata bilangan. 
1. 	 Ciri-ciri Kata Bilangan 




2. 	 Jenis-jenis Kata Bilangan 
Kata bilangan bahasa Pesisir Sibolga dibagi menjadi empal jenis, yaitu : 








duo bale 'dua belas' 
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b. 	 KBil tak tentu; CO/7 (o lll/va: 
sadonyo urallg semua mall:: 
sah ek lauk 'sedikit ikan' 
debak lobe 'sebagian lebai' 
banyak palowik 'banyak pelut' 
c. 	 Kbil kumpulan: cOI1!( l hnya: 
barampek pai 'pergi berempat' 
balimo baja/an 'berjalan berlima' 
saincek-saincek pukkek 'saru-satu pukat' 
4-.1 ,~ Parrikel 
Dalam bagian in i dibahas cir i-ciri dan jenis-jenis partikel. 
1. Ciri-ciri Partikel 
a. tidak dapat diberi imbuhan: 
b. dapat mengikuti atau diikllti KB. KK . KS, atau KBil, 
Contoh: ala 	abi 'suda ll habis ' 
nan jau 'yang jallh' 
tanga basikambang 'sedang bernyanyi' 
dari anon 'da ri pasar' 
di pasi 'di pantai' 
nangka mongadak 'akan menghadap' 
balun makkan 'beluIll makan ' 
2. Jell is-jel7is Partikel 
Mr nurut kata-ka ta _ ang dapat lllengikuti atau mendahuillin ya. parti kel 
dapar dibagi menjadi sepul lih jenis. 
Partik cll ildalah parlikel yang dapat diikuri oleh KS <11au KK. 
untoh: tanga berang 'sedang marah' 
nangka barangke 'a kan berangka t' 
nandak pai 'hendak pergi ' 
balun tidu 'beluJ11 tidur ' 




Contoh : ka lawik 'ke laut' 

nandak ka pasi 'hendak ke pantai' 
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Partikel III adalah partikel yang dapat diikuti oleh KB. 
Contoh: 	 dari udo 'dari abang' 

untuk kapalo 'untuk pengetuai' 

kadakke umak 'kepada umak' 

Partikel IV adalah partikel yang dapat diikuti oleh KS atau KBil. 
Contoh: labi tigo ratui 'Iebm tiga ratus' 
labi tenggi 'Iebm tinggi' 
labi lamak 'Iebm enak' 




Contoh: pu ti i1an rancak 'putri yang cantik' 

ungge nan diambik 'burung yang diambil' 
Partikel VI ada!ah partike! yang mengikuti KB atau frase benda . 
Contoh: 	 puti ko 'putri itu' 
umak tu 'ibu itu' 
ogek tu 'abangitu' 




Contoh: ala pai 'sudah pergi' 

ala berang 'sudah marah: 
ala sapulu 'sudah sepuluh ' 
ala hampiuse 'sudah hampir selesai' 
Partikel VIII adalah partikel yang dapat mendahului KK, KS, dan KBil 
Contoh : hampi barangke 'hampir berangka t' 
hampi taurang 'hampir siuman' 
hampid duo pulu 'hampir dua puluh' 
Partikel IX adalah partikel yang dapat mengikuti KS 
Contoh: mularek bana 'sangat melarat' 
lamak bana 'sangat enak' 
Partikel X adalah partikel yang dapat didahului oleh Partikel II dan III 

serta dapat mendahului KB. 

Contoh: si Bu tet 'si Butet' 

untuk si Limah 'untuk si Lirnah' 
4.2 Proses Morfologi 




b. perulangan, dan 
c. pemajemukan. 
4.2 .1 Perimbuhan 




b. akhiran, dan 
c) konflks. 
1. Awalan 
Bahasa Pesisir Sib olga mempunyai 16 awalan, yaitu mar, mar, pal-' paZ" 
pa)-, pa~, tal", tal", di-, bal", bal". bar, ba4", sal", dan sa2" 
a. Awalan mal" 
Awalan ma 1 " memiliki bent uk, fungsi, dan arti sebagai berikut: 
a) Awalan mal" mempunyai lima bentuk, yaitu ma", man", mango, mam". 
aan many". 





b) Fungsi awalan mao adalah mengaktifkan KK dalam kalimat berita . 

Contoh : mao + bukak -+ mambukak 'membuka' 

mao + saik -+ manyajk 'memotong' 

c) Arti awalan mao adalah melakukan pekerjaan. 
Contoh: manangi 'melakukan pekerjaan menangis' 
manyimak 'melakukan pekerjaan menyimak' 
b. Awalan mal" 
Awalan mal" memiliki bent uk, fungsi, dan artj sebagai berikut. 
a) Awalan 	 mal" mempunyai bentuk yang sama dengan awalan ma"I' 
Contoh: 	 mamukkek 'memukat' 
manyapu 'menyapu' 
manjaring 'menjaring' 
malukka 'menangkap ikan dengan lukah' 
mambani 'menabur benih' 
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b) Fungsi awalan mal -adalah mengubah KB menjadi KK.. 
Contoh: ma- + tangguk ~ manangguk 'menangkap ikan 
dengan tangguk' 
ma- + katam ~ mangatam 'mengetam' 
c) Arti awalan mal - adalah melakukan pekerjaan dengan alat. 
Contoh: mamukkek 'melakukan pekerjaan dengan pukkek' 
manjaring 'melakukan pekerjaan denganjaring' 
c. 	Awalan ba l -
Awalan bal- memiliki bentuk, fungsi, dan arti sebagai berikut. 
a) Awalan bal mempunyai bentuk ba- dan bar-
Contoh: bacahayo !bercahaya' 
barasok 'berasap' 
b) Fungsi awalan ba 1 - adalah mengubah KB menjadi KK.. 
Contoh: ba- + ulek ~ barulak 'mempunyai ulat' 
ba- + kepeng ~ bakepeng 'mempunyai uang' 
c) Arti awalanbal- ialah 
Contoh: 	 batua 'mempunyaituah' 
bapanyakkik 'mempunyai penyakit' 
d. Awalan ba,-
Awalan ba, - memiliki bentuk, fungsi, dan arti sebagai berikut. 
a) Awalan ba2 - mempunyai bentuk yang sarna dengan bal-. 
Contoh: bacakkak 'berkelahl' 
barambui 'berhembus' 
b) Fungsi awalan ba, - adalah mengIntransitifkan KK. 
Contoh: ba- + Iori ~ ba/ari 'berlari' 
ba- + golek ~ bagolek 'berbaring' 
c) Arti awalan ba2- adalah melakukan pekerjaan. 
Contoh: bDiudi 'melakukan pekerjaanjudi' 
badandan 'melakukan pekerjaan dandan' 
e. 	Awalan ba3­
Awalan ba3- merniliki bentuk, fungsi, dan arti sebagai berikut. 
a) Bentuk ba~J" sarna dengan bentuk ba- dan bar-. 
Contoh: 	 barogek 'memakai panggilan ogek' 
bamngku 'memakai panggilan angku' 
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b) Fungsi bar adalah mengubah KB menjadi KK. 





ba- + lIcci ..... barucci 'memak3i panggilan 
U(,fl 
c) Arti awaJan ba3- adalah memakai panggilan. 

Contah: barel<!k 'memakai panggilan elek­
bareda 'memakai panggilan eda' 

f. 	 A H'alan ba 4­
Awalan ha4 - memiliki bent uk , fUJlgsi , dan arti sebagai berikut. 
a) Awalan ba4- adalah sama dengan bentuk dengan bal-' 

Contoh: balimo 'lima bersama-sama' 

barampek 'empat bersama-sama' 

b) Fungsi awalan ba4 - adalah mengubah jenis KBil. 

Contoh: ba- + limo ..... balimo 'lima bersama -sa 1113 ' 

ba- + duo ..... baduo 'dua bersama-s3ma' 

c) Arti awaJan ba4- adaJah menyatakan kesatuan (bersama-sama). 

Contoh : barampek 'bersama-sama empat' 

batii'o 'b ersama -sa ma tiga' 

g. 	 Awalan pal-
Awalan pal - memiliki bentuk dan arti sebagai berikut. 
a) AwaJan 	 pal- mernpunyai bentuk pa-, pan-. pam-, pang-. dan pany-. 
Contoh: 	 palasek 'pemaJas' 

pamberang 'mudah marah' 

pancimbllrll 'suka cemburu' 

panggali 'mudah merasa geJi' 

panyundek 'mudah merengut' 

b) Arti awalan pal - adaJah 'mempunyai sifa t'. 

Contoh: pamberang 'mcmpunyai sifat berang' 

panggaZi 'mcmpunyai sifat galt 

h. 	A walan pa2­
Awalan pal- memiliki bentuk, fungsi, dan arti sebagai berikut. 
a) Awalan pal - mempunyai bentuk yang sama dengan awalan pal -. 
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Contoh: 	 pambunu 'pembunuh ' 
pancilok 'pencun 
pacakkak 'orang yang suka berkelahi' 
paminurn 'orang )'ang sub (sering) meminull1 
minuman keras' 
b) FungSi awalan pa2 - adalah mengubah KK menjadi KB . 
Cont oh : pa- + cubik .... pancubik orang yang suka 
JI1 cncub it' 
pa- + cari ...,. pancari 'orang yang mencari' 
c) Arti awalan l?a1, - menyatakan 'orang ya ng (suka) melakukan pekerjaan' . 
Contoh : pambalik 'orang yang memutarbalikkan fukta' 
panggigik 'sering menggigit ' 
i. 	Awalan pa3­
Awalan pa3- memiliki bentuk, fungsi, dan arti sebagai berikut. 
a) Awalan pa3- mempullyai bentuk yang sama dengan pal-
Contoh : 	 panyapu 'penyapu ' 
pamangku 'pen angkul' 
pamukkek 'orang yang menangkap ikan den gan 
pukat' 
pangkai 'pcngail' 
b) Fungsi awalan pa3-l1Icngubahjenis KB. 
Contoh : pa- + jala ...,. panjalo 'penj ala' 
pa- + tangguk ~ panangguk 'pena ngkap ibn 
dengan memakai tangguk ' 
c 	 Ani awalan pa3 - menyatakan"orang yang melakukan pekcrjaan dcngan 
memakai' . 
Contoh: panjaring 'orang yang rnenangkap ikan dengan 
memakai laring' 
j , 	A walal1 pa4 -
Awalan pa4 - memiliki bent uk, fungsi , dan arti sebagai berikut. 
a) Awalan pa4 - l1.3nya mempunyai satu bentuk, yaitu pa-. 
Contoh: pagaram 'pemasak garam' 

paJadang 'orang yang bekerja di ladang' 

b) Fungsi awalan pa4- mengubahjenis KB. 
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(onlOh : pa- + la\\'i1-: palall'ik 'or~nf' ya n~ bekerja 
eli laul' 
pa- + bal(J k pabalnk 'or3ng yang mengalllbil 
balok d:ui hut an' 
'orang yang peker.iaanny~ di atau meng.­cl Arti awalan pa4' l1len~<\lakan 
~l11bil ·. 
(ontoh: parabung 	 'ora ng y:1ng pekerjaann ) D. Ill cllgal11bil 
rabu l7g 
k . A IValall ra I ­
Awal3 n ta ) - memiliki ben luk .lungsi. dan arti -ebagai b rik ul. 
aj !\\\"alan W) - Ill mpll nYJ I b ~lltuk ra- danlar-. 








b ) Fungsi a 'alan tal' III mbua t KK menjad i pa sif. 

omoh: 	 ra- + bacco tabacca 'dapat dibac<!' 
ta- + ambik tarambik 'terambil" 
ta- + kubak takubak 'terkupas' 
c) rti a\ alan tal- men yat akan 'dapat atau secara ti da k sengaja di' , 
unloh: 	 tapakke 'dapal dipakai' 
tacori 'dapat dicari' 
tabaok 'mcmbawa de ngan t idak sengaja' 
I. .I111·alan la2­
! waJan 102 - ll1 emiliki b.:ntuk . fung oi , dan arti ebaga i berikul . 

a ) A",'alan la2 · mcmpuliyui bCl11uk yang sa 11a dengan ial-' 

ntoh: ta/alu 'tcrj:.t tuh' 

b) Fungsi Jwalan ta~ - ada lah 	 mengtl ah arii kala kcrja inlransitif , 
('unroh: ta- + duduk --? taduduk 	 'm elakukan pckerjaan 
duduk tan pa sadar atall 
lanpa disengaj3' 
c) rl i awala n ta 2' aJa lall rnelakukan lanpa sac\ar. tanpa sadar atau di lual 
hcmauan'. 
Con! h : tagolek 'terletak alau terbaring lanpa disengaja 
atau di luar kClllauan si pelaku' 
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m.Awalan ta3­
Awalan ta3' memiliki bentuk , fungsi, dan arti sebagai berikut. 
a) Awalan ta3 ' mempunyai ben.tuk yang sarna dengan terl ' . 




b) Fungsi awalan ta3' adalah menyatakan jenis KS. 

Contoh: tasakkek 'paling dangkal' 

tapane 'paling panas' 

c) Arti awalan fa3 ' menyatakan 'paling' . 

Contoh: talamo 'paling lama' 

takaring 'paling kering' 

n. Awalan di-
Awalan di- memiliki bentuk, fungsi, dan arti sebagai berikut. 
a) 	Awalan di- hanya mempunyai bentuk di'. 





b) Fungsi awalan di- adalah memasifkan KK . 

Contoh: di- + pujuk ~ dipujuk 'dibujuk' 

di- + laccuk ~ dilaccuk 'dilecut' 

c) Arti awalan di- adalah 'dikenai pekerjaan'. 

Contoh: -ditabang 'dikenai pekerjaan tabang 'tebang' 

dibai 'dikenai pekerjaan bai 'bayar' 

o . Awalan sal' 
Awalan sal' memiliki bentuk , fungsi, dan arti sebagai berikut. 
a) Awalan sal - hanya mempunyai bentuk sao. 
Contoh : sagadang 'sebesar' 
sarancak 'secantik' 
satenggi 'setinggi' 
b ) Fungsi awalan sa l ' menyatakan jenis KS. 

Contoh : satipih 'sarna tipis ' 

,saklwe 'sarna Iuas' 





Contoh: sasingkek 'sama singkatnya' 
saluIlgga 'sam3 longgarnya' 
p. Awalan sal: 
Awalan sa2 - memiliki bentuk, fungsi, dan arti sebagai berikut. 
a) Awalan sa2 - hanya mempunyai bentuk sa-. 
Contoh: 	 saratui 'serat us' 
saribu 'seribu' 
sadebak 'sebahagian ' 
b) Fungsi awalan sa2 - menyatakan jumlah. 
Contoh: sa- + incek -> saincek-saincek 'satu-satu' 
sa- + ratui -+ saratui 'seratus­
c) Arti awalan sa2 - menyatakan 'satu'. 
Contoh: 	 sabi/ah 'satu bilah' 
sadebak 'satu bagian' 
saule 'satu ulas' 
saruma 'satu rumah' 
2. Akhiran 
Dalam bahasa Pesisir Sibolga terdapat akhiran: -ii, -i2 , -an, dan -kan. 
a. Akhiran -it 
Akhiran-i1 memiliki bentuk, fungsi, dan arti sebagai berikut. 
a) Akhiran -il hanya mempunyai bent uk -i. 
Contoh: sarawai 'buat pakai celana' 
surati 'kirimi surat' 
b) Fungsi akhiran -i l mengubah KB menjadi KK. 
Contoh: badak + -i -+ badaki 'beri bedak' 
gula + -i - gulai 'taruh gula' 
c) Arti akhiran -i l adalah 'memberi atau memasang'. 
Contoh: warnai 'beri warna' 
garami 'beri garam' 
b . Akhiran -iz 
Akhiran -il memiliki bentuk, fungsi, dan arti sebagai bcrikut. 
a) Akhiran -iz hanya mempunyai satu bentuk -i. 
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Contoh : 	 lantingi 'lempar berulang-ulang' 
sikkekki 'sisiri' 
b) Fungsi akhiran -i2 membentuk KK repetitif. 

Contoh: paccaki 'sering paccak' 

reseki 'sering resek' 

c) Arti akhiran -iz menyatakan berulang-ulang. 

Contoh: 	 cangkukki 'cangkul beruJang-uJang' 
saikkekki 'sisir berulang-ulang' 
ampokki 'pukul berulang-ulang' 
sapui 'sapu berulang-ulang' 
c. Akhiran-an 
Akhiran -an memiliki bentuk, fungsi, dan arti sebagai berikut. 
a) Akhiran -an hanya mempunyai bentuk -an, -kan, dan -rail. 
Contoh: -timbunan 'timbunan' 
barisan 'barisan' 
b) Fungsi akhiran -an mengubah KK menjadi KB. 
Contoh: bacca + -an -+ baccaan 'bacaan' 
bali + -an -+ balian 'yang dibeli' 
c) Arti akhiran -an menyatakan 'yang dikenai peke~aan' . 
Contoh: 	 minuman 'yang diminum' 
hajaran 'pukulan' 
basuan '(sesuatu) yang dicuci' 
masakkan 'masakan' 
mainan 'Hontin' 
d. Akhiran -kan 
Akhiran -kan memiliki bentuk, fungsi, dan arti sebagai berikut. 
a) AkhiJan -kan mempunyai satu bentuk okano 




b) Fungsi akhiran -kan membentuk kata kerja transitif benefaktif. 
Contoh: jaring + -kan -+ ;aringkan 'tolongjaring' 
bali .+ -kan -+ balikan 'tolong beJi' 
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c) Arti akhiran -kan mcrupakan 'perintah 3tau permohonan'. 

Contoh: sambamkan 'wlong masak samballl' 

baokkan 'tolong bawa' 

3. 	Konfiks 
Ada tujuh buah konfiks dalam bahasa Pesisir Sibolga. yait u: ka-... -alll . 
ka- ... -anz, ka-.. .-aIl3, di· ... ·alll. di-... -an~, pa-... -an, dan basi· .. -all. 
a. 	 Konfiks ka- ... -anl 
Konfiks ka-... -an! memiliki bentuk . fungsi. dan ani scbagai berikut. 
a) Konfiks ka-... -alll mempunyai bentuk ka-... -kall, ka-... -all, dan ka-... -/"all. 
Contoh: 	 kacilokkan 'kena curiO 

kaujanan 'kena hujan' 

b) Fungsi konfiks ka-... -anl adalah I) mengubah KK menjadi KK pasif dan 
2) mengubah KB menjadi KK pasif. 
Contoh: ka- + bongka + -an ...,. kabongkaran 'kena bongkar' 
ka- + raclIn + -an ...,. karacunan 'keracllllan' 
c) Arti konfiks ka-... -an I menya takan 'dikenai pekerjaan·. 
Contoh: kamasukkan 'dimasuki (selan), 
kabanjiran 'dikenai banjir' 
b. 	Konfiks ka-... -an2 
Konfiks ka-... ·aIZ2 memilik.i bentuk . fungsi . dan art i sebagai beriku! . 
a) Konfiks ka-... -an2 juga mempunyai bentuk ka· ... -an, ka· ... -rall. dan ka-... 
okano 
Contoh: kasiallgan 'terlalu siang' 
b) Fungsi konfiks ka-... -alZz mengubah jenis KS. 
Contoh: ka- + Ii/ak + ·an ...,. kalitakkan 'tcrlalu lct ill' 
ka- + kanyang + -all -+ kakallyangan ' tcrlalu kenya ng' 
c) Arti konfiks ka-... -an2 menyatakan 'terlalu (sangat )'. 
Contoh: 	 kamanjoan 'terlalu manja' 
karancakkan 'mcrasa dirinya terlalu cantik ' 
kalaparan 'kela paran ' 
C. 	 Konfiks ka-... -all 3 
Konfik ka-... -an3 memiJiki bentuk, fungsi. dan arti sebagai berikut. 
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a) Konfiks ka-... -aIl3 mempunyai 3 bentuk . yaitu ka-... -an, ka-Oo .-ran , dan 
ka-Oo. -kan. 




kalu nggaran 'kclonggaran' 

b) Fungsi konfiks ka-oo.-an3 membentuk KB abstrak. 
Cont oh : ka- + barani + -an -+ kabaranian 'keberanian' 
ka- + nakkal + -an -+ kanakkalan 'kenakalan ' 
c) Arti konfiks ka-... -an 3 menyatakan 'kead~an'. 

Contoh: kaJajuan 'keadaan laju' 

kaIagakkan 'keadaan sombong' 

d. 	Kon/iks pa-... -an 
Konfiks pa-...-an memiliki bentuk, fungsi , dan arti sebagai berikut. 
a) 	Konfiks pa-... -an mempunyai bentuk pa-.. .-an, pan-... -an. pang-.. .-an. 
panY-... -an, dan pam-... -an. 
Contoh : paIadangan 'tempat berladang' 
pary'arangan 'tempat mem3sak' 
b) 	Fungsi konfiks pa-... -an mengubah arti KB dan mengubah KK menjadi 
KB. 
Contoh: pa- + pukkek + -an -+ pamukkekkan ' tempat memukat' 
pa- + mandi + -an -+ pamandian ' tempat mandi' 
c) Arti konfiks pa-.. .-an menyatakan 'tempat didapatnya , dikerjakan atau 
dipakainya' . 
Contoh: pasuoan 'tempat bertemu ' 
panggorengan 'tempat menggoreng ' 
pangpmbikkan 'tempat mengambiJ' 
panyasaan 'tempat mencuci 
panyalokkan 'tempat menyalakan' 
e. Konfiks basi-... -an 
Konfiks basi-.. .-an memiliki bentuk , fungsi, dan arti sebagai berikut. 
a) Konfiks basi-...-an mempunyai bentuk basi-.. .-an dan basi-... -kan 
Contoh: 	 basitundoan 'saling dorong' 

basiIantingan 'saling lempar' 





b) Fungsi konfiks basi-... -an membemuk KJ\. resiprokal. 
Cont oh: basi- t- rangkok + -an -+ basirallgkokkan 'saling 
'menangkap' 
basi- + renjll + -an basitenjuan 'saling tinju­
c) Art i konfiks basi-.. . -all menya takan 'sa Ii ng' 
Contol1: basikajaran 'saling k pr' 
basipl.lkkulan 'salin" pukul" 
4.2 .2 Pcflllongall 
Kata berulang dalam bahasa Pesisir SiboJga terdiri dari dua bahagian. ya i­
tu : 
a) kata beruJang bent uk da ~ar dan 
b) kala beruJang berimbuhan . 
Masing-masing kal a berub ng ini akan dilinjau d:Hi sud ut bent uk , fungsi . 
dan arti . 
1. 	Kara Beru/ang Bentuk Dasar 
Kala berulang bent uk dasa r me01iliki bentllk , fllO gsi . dan ani sebagai ber' 
ikut. 
a. 	 Perulangan bentuk dasar tidak mengakibatkan perubahan bent uk. 
Contoh: 	 rajo -+ raja-rajo 'raja -raja 

puti -+ puti-puti 'anak-anak putri ' 

b. 	 Fungsi perulangan bentuk dasar adalah mengubah arti. 
Conl.Oh: 	 raja 'raja' -'> rajo-raja 'b31iyak raja ' 

urek 'akar' -+ urek-urek 'banyak akar' 

(' 	 Ani perulan ga n bentuk dasar adal al! : 

I) Jamak (kalau kat a dasarnya KB) 

Contoh : ula-ula ' banyak ular ' 

wnak-umak 'banyak i hu' 
2) mengerjakan Jala01 keadaan santa i (kalau kata dasamya KK) 
Contoh: makkan-1I1akkan 'makan sambil bersantai' 
golek-golek 'berbaring dengan san tai' 
2, Kata Berulang Berimbuhan 
Kala berulang berimbuhan dibagi menjadi beberapa bagian menurut iJll­
buhan yang dipakai. 
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a. 	Kala Berulang Berawalan ma-
Kala beruJang berawalan ma- memiliki bentuk, fungsi, dan arli sebagai ber­
ikut. 
a) Awalan ma- + kala beruJang, man- + kata berulang, mam- + kala benl­
lang, mang- + kala berulang, many- + kata berulang. 
b) Fungsi kala berulang berawalan ma- membentuk KK dari KB dan meng­
ubah arti KK . 
e) Melakukan dengan eara yang menyenangkan si pelaku dan melakukan 
dengan cara bermain-main. 
Conloh : maleo-Ieo 'menyapu-nyapu (ten tang rambul wanita 
yang panjang) 
rnanjule-jule 'berurai (ten tang rambut wanita)' 
rnanggoreng-goreng 'Menggoreng tidak dengan eara sungguhan' 
mambai-bai 'membayar berulang-ulang' 
manyapu-nyapu 'menyapu lidak dengan eara yang sungguh­
an' 
b. 	Kata Berulang Berawalan di-
Kata berulang berawalan di- memiJiki ben tuk, fungsi, dan arti sebagai beri­
kut. 
a) Bentuk: di- + kata berulang 
b) Fungsi kata berulang berawalan di- membentuk KK repetitif. 
e) Arti kata berulang berawalan di- adalah 'dikenai pekerjaan seeara berke­
sinambungan'. 
Con toh : clikaja-kaja 'dikej aJ terus- terusan' 
clilipek -lipek ' dilipat beberapa kali' 
c. 	 Kata Berulang Berawalan bal-
Kata berulang berawalan ba l - memiliki bentuk, fungsi dan arti sebagai 
beriku t. 
a) 	Bentuk: ba + kala berulang dan bar- + kata berulang. 
b) Fungsi: mengintransitifkan KK dan membuat KK repelitif. 
c) Arti: memakai sebagai panggilan atau menggunakan dan melakukan 
pekerjaan berulang-ulang. 
Con toh : balari-Iari 'berlari berkesinam bungan' 




d. 	 Kala Bernlang Bermvalan ba2­
Kala berulang berawalan ba2 - memiliki benluk_ fungsi. dan ani sebagai beri­
kut. 
a) SenIuk: ba + kala berulang (KS) dan bar + kata berulang (KS) 
b) Fungsi : ll1engubah ani KS 
c) Arti: sangat 
Contoh : baserak-serak 'sangat berserak' 
badarei-darei 'sangat rillh­
basasak-sasak 'sangat sesak' 
e, 	 Kala Bernlang Berkonfiks ka- ,.. -an 
Kala berulang berkonfiks ka- .. , -an ll1ell1iliki bentuk , fllngsi, dan arti seba­
gai be rik 1I t. 
a) Sentuk : ka + kala berulang + an 
b) Fungsi: mengll bah ani 
c) Arti : ll1enyerupai (hampir seperti) 
COl1toh : 	 kabirn-birnan 'mendekali biru' 
karnera-rnerahan 'mendekati ll1erak­
f 	 Kata Bernlang Berkonfiks basi- .. , -an 
Kala berulang berkonfiks basi- .. , -an memiliki benlllk, fungsi , dan arti seba­
gai berikut, 
a) Sentuk: basi + kata berulang + an 
b) Fungsi: ll1embenluk K.K resiprok::!l 
c) Arti : saling melakukan berulang kali 
Contoh : 	 basitenju-tenjuan 'saling memuklll berulang kali ' 
basirabo-raboan 'salin g mencakar berulang kali' 
basitundo-tundoan -saling rnend orong berul~n g 
kal i' 
g- Kata Bernlang Berimbuhan -rna .. , -an 
Kala berulang berimhuilan -rna .. , -an memiliki bcntuk_ fUll nsi d~n arti sella­
gai beriku t. 
a) Bentuk: kata dasar + rna + kara dasar + all 
b) Fungsi : membentuk KK resiprokal 
c) Arti: saling 
Contoh: Hampok-mahampokkan 'pukul-memukul' 
4,2.3 Pemajemukan 
Kata majemuk dalam bahasa Pesisir Sibolga dapat dilihat dari dua SUdUI , ya­
itll : 
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a. 	 unsur yang membentuknya, dan 
b. 	 arti yang ditimbulkannya 
1. 	 Unsur yang Mempentuk Kata Majemuk 
Unsur yang membentuk kc.ta majemuk bahasa Pesisir Sibolga dibagi men­
jadi tiga unsur, yaitu : 
a. 	 KS + KB; misalnya 

gadang sarawa 'pembual' 

pala tabu 'patah betul-betur 

b. 	KK + KB ; misalnya 

ilangakka 'putus kamus' 

e. 	KK. + KK.; misaJnya 
makkan tidu 'pengangguran' 
lagak duduk 'sangat geJisah' 
2. Arti Kata Majemuk 
Arti kata majemuk adalah arti kiasan walaupun pad a sebagian kata 
majemuk artinya masih dapat dieari dari arti unsur pembentuknya: 
a. 	Kata Perlama Menerangkan Kata Kedua 
Contoh: gadang sarawa 'gadang menerangkan sarawa 
'besar' 	 'eel ana' . adanya ketidakseimbangan badan 
dan eelana (pembual)' 
b. 	 Kata Kedua Menerangkan Kata Pertama 

Contoh: pata tabu 'tabu menerangkan pata 

'patah' 	' tebu' 'eara pataJUlya seperti halnya kalau 
tebu patah' 
c. 	Menyatakan Kumpuian Makna Kala Per lama dan Kedua. 
Con toIL : tagak duduk 'melakukan kedua pekerjaan seeara 
'tegak' 'duduk' bergantian seeara tidak teratur 
(geJisah)' 
makkan tidu 'tidak ada aktifi tas lain (penganggur­
'makan' 'tidur' an)' 
4.3. Struktur Morfem dan Suku Kata 
4.3.1 	 Struktur Morfem 
Morfem bahasa Pesisir Sibolga mempunyai struktur sebagai berikut : 
I: 	W ai 'air' 
2. KV : di 'di' 
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3. 	VKV 'hilir'iii 
4. 	KW 'dua'duo 
5. 	 VKKV 'saya'ambo 
6. 	 KVVK 'ikan'lauk 
7. 	 VKVK anam 'enam' 
8. 	 VKVKV ampek 'empat' 
9. 	 KVKVK munak k ali an , 
10. KVKKV randa 'rendah' 
II. VKVKKV awaknyo 'dia' 
12. KVKVKV sadonyo 'semuanya' 

13 .. KVKKVK sampik 'sempit' 

14. KVKVKVK binatang 'binatang 
15. KVKVKKVK buransang 'marah' 
4.3.2 	Struktur Suku Kata 
Struktur suku kata bahasa Pesisir Sibolga adalah sebagai berikut : 
1. 	 V i-Ii 'hilir' 
2. 	 KV sa-kudung - 'sepotoog' 
3. 	VK am-pek 'empat' 
4. 	 KVK teng-gi 'tinggi' 
4.4 Morfofonemik 
Proses morfofonemik adalah perubahan fonem akibat perhubungan sebuah 
morfem dengan morfem lain. Proses morfofonemik ini dilihat dari perubahao 
yang dialami oleh kata da<ar dan imbuhan 
a. 	 Awalan mal- dan maz- mengalami proses morfofonemik yang sarna sebagai 
berikut 
a \ 	Ka lau fonem awal kata dasar ata\ah/tj, awalan meniadi man dan fonem 
awal kata dasar menjadi hilang ; misaloya : 
ma- + tangguk -+ manangguk 'menangkap ikan' 
b) Kalau fonem awa\ kata dasar adalah/I, awalan berubah menjadi mall 
dan kata dasa rnya tetap; misalnya : 

ma- + jilek -+ manjilek ' menjilat' 

ma- + /alo -+ manjalo 'menjala' 

c) 	Kalau fonem awal adalah/bJ awalan berubah menjadi man; misalnya : 
ma- + bunu -+ mambunu .'membunuh' 
ma- + bale -+ mambale 'membalas' 
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d) Kalau fonem awal kata dasar adalall/p/,awalan J1l niaui mam dan foncm 
awalan kata dasar menjadi hilang; misalnya : 
ma- + pukkek--> mamukkek ' l1lemukat' 
m(}- + pangku --> mamangku 'men c.angkul' 
e) 	Kalau fonel11 awal kata dasar adaJa hls/,3waJan menjadi II)' Jail funem 
awaI kata dasar menjadi hilang ' misEInya : 
ma- + simak --> manyimak 'menyimak' 
ma- + sambam --> manyambam 'memanggang ikan ' 
f) 	KaIau fonem awal kala dasar adaJah/ k/, awaJan berLi bah rnenjadi "nang 
dan fonem awaI kata dasar hilang; misaInya : 
ma- + kudok --> manf!fldok 'mencicipi' 
ma- + keccek --> mangeccek 'mengobrol' 
g) 	 KaIau fonem awaI kata dasar adaJah/g/,awalan berubah menjadi mang; 
l11isalnya : 

ma- + goreng --> manggoreng 'menggoreng' 

ma- + gule --> manggule 'menggulai' 

h. 	 Awalan bar bao-. dan bar mengaIami proses morfofonemik kalau fonern 
awal kata dasar adalah vokal. 
Contoh: 	 ba- + ulek --> barulek ' berulat' 

ba- + ogek --> barogek 'memakai pallggilan ogek' 

c. 	 AwaIan pal- par pa3. pa4 - mengalami proses morfofoncmik sebagai 
berikut. 
a) Kalau fonem awaI kata dasai adaIah/c/. awaJan herubah menjaui pan; 
l11isalnya : 
pa + cakkak --> pancakkak 'tukang berkeJahi' 
pa- + caccek --> pancaccek 'tukang eaei' 
b) Kalau fonem awal kata dasar adaIah/Q/.awalan berubah menjaui pam; 
misalnya: 
pa- + bunu -+ pambunu ' pel11bunuh ' 
pa- + baling --> pambaling 'penipu' 
e) Kalau fonelll awaI kata dasar adalah /P/, awalan berubah menjadi pam 
dan fonem awaI kata dasar hjlang; misaInya: 
pa- + puge pamuge 'pedagang perantara' 
pa- + pukkek pamukkek 'pemukat' 
49 

d) Kalau [onem awal kata dasar adalah/s I,awalan berubah menjadi pany 
dan [ouem awal kata dasar hHang; misalnya: 
pa- + sundek panyundek 'suka merengut' 
e) . Kalau fonem awal kata d~sar adalah/g/.atau/ai, awalan menjadi pang; 
misalnya : 
pa- + gigih panggigik 
d. 	 Akhiran -anI, -anz maupun akhiran -an dari konfiks basi- ... -an dan ka- ... ­
an mengalami proses morfofonemik kalau: 
a) 	fonem akhir kata dasa r adalah/k/,akhiran -an berubah menjadi -kan; 
misalnya: 
rancak + -an ~ rlmcakkan 'Iebih cantik' 
basi + lagak + -an ~ basilagakkan 'saling menunjukkan 
kebolehan' 

ka- + litak + -an ~ kalitakkan 'kecapaian' 

b) Kalau kata dasar berasal dari morfem bahasa Indonesia yang berakhiran 
/t/,akhiran berubah menjadi ran; misalnya : 

ka- + lungga-an kalunggaran 'terlalu longgar' 

ka + lapa-an kalaparan 'kelaparan' 

Dari uraian dalam bab ini dapat disimpuikan bahwa : 
a. 	morf~m bahasa Pesisir Sibolga digolong-golongkan menjadi kata kerja . 
kata sifat , kata benda, dan kata bilangan ; masing-masing jenis kata mem­
punyai ciri-ciri dan jenis tertentu; 
b. 	 proses morfologi yang ada dalam bahasa Pesisir Sibolga adaJah perulang­
an, perimbuhan, dan pemajemukan; 
c. 	 bahasa Pesisir Sibolga mempunyai 15 struktur morfem dan empat struktur 
suku kata. 
d. 	proses morfofonemik terjadi pada penggunaan awalan mal-, man ba l -, 
bar. bar, pa l -, paz-, pa3-, pa4-. akhiran -an, dan akhiran -an dari konfiks 
basi- .. . -an dan ka- ... -an. 
BAB V SINTAKSIS 
Dalarn bab ini akan dibahas tentang : 
a. 	jenis-jenis frase, 
b. pola dasar kalirnat dan unsur-unsur yang rnernbangunnya, 
c. 	pengubahan kalirnat, 
d. 	bentuk kalirnat, dan 
e. jenis-jenis kalirnat. 
S.l 	Jenis-jenis Frase 
Penjenisan frase ini sesuai dengan penjenisan kata, yaitu terdiri atas: 
a. 	frase benda, 
b. frase kerja, 
c. 	 frase sifat, 
d. frase bilangan, dan 
e . 	frase partike 1. 
S.1.1 Frase Benda 
Struktur dan arti frase benda dalarn bahasa Pesisir Sibolga adalah sebagai 
berikut. 
a . 	Struktur KB + KB + (Partikel VI) 
Arti struktur KB + KB + (partikel VI) adalah 'kata kedua rnenerangkan 
kata pertarna' . 
Bontoh: kakki meja 'bukan kaki orang' 
pamatang sawa 'bukan pernatang kebun kacang' 
b. 	Struktur KB + KS + (Partikel VI) 
Arti struktur KB + KS + (partikel VI) adalah bahwa kata kedua rnenya 
takan sifat atau keadaan kata pertarna. 
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Contoh : gadi !"Gn t a/; ·gadi (antik : 
ra nca k adalah ket t'rangan I II ang f!.<ldi '· 
anak mudo ·a na k rnuda · 
c . 	Sirukrur KB + (Partikel VI) 
Ani slru ktur I'-B + Partikel VI adalah bahwa kal :.! kedu <t mcnenl llkall J ~lI1 

membalasi ka( 3 pC rIam:t. 

Bon toh· umak ikka ·ibu ini; buk !\ ibu yang LIn· 

tampekjnul1 ·t d11pa t itu: hukan sem barang tel1l pal 
d. 	Sn'uktur KB + KK + (Parrikel VI) 
r ti strukrur I'-B + KB + (Partikel \ n adalah ballwa 'ka a kedu J l lL' fUpa · 
k:ll1 kelerangan te\ll ang kata pert ama' . 
C( ntoh : guru mangaji guru mengaJI ukan guru ilmu lain· 
e. 	Struktur KBil + KB 
Arti slruktur KBil + KB ddalah ·kata pertama merupakan jumlah kll an li· 
tas) ka ta pertama' 
Contoh : limo padusi 'lim a anak perempuan' 
saketck lauk 'sed ikit ikan' 
f. 	 Struktur KB + Partikel V + KK + (Partikel VI) 
Arti struktur KB + Partikel V + KK + (Partikel VI) adalah bah wa kal a 
kedua dan seterusnya merupakan kelc rangan tent allg kata pertama. 
g. 	 Struktur Partikel X + KB + (Partikel VI} 
Arti struktul Partikel X + KB + (Partikel VI) adalah kata pertama me­
nunjuk kepada kata kedua. 
Co nlUh : si kapi ·si kapir' 
si upik ·si perempuan kcei l' 
h. 	Stntk lUI' KB + Partikel V + KS + (Partikel VI) 
Arti struktur KB + Partikel V + KS adalah bahwa ·kata kedua dan seterus­
nya merupakan ketcrangan tentang kata pertama '. 
Contoh: langsek na maneh ikko 'lang$at yang manis itu ' 
angku na gaek tu 'abang yang tua itu' 
5.1.2 Frase Ketja 
Bahasa Pesisir Sibolga mempunyai enam struktur frase kerja dcngan arti 
yang berlain-lainan . 
52 

a. 	Struktur KK + KB 
Arti struktur KK + KB adalah bahwa 'kata kedua dikenai kata pertama'. 
Bontoh : manjalo lauk 'menjala ikan' 
mananti gandak 'menan ti kekasih' 
mengangkek bare 'mengangkat beras' 
b. 	Struktur KK + KK 
Arti struktur KK + KK adalah 'kata kedua merupakan keterangan ten tang 
kata pertarna.' 
Contoh: barangkek karojo 'berangka t kerja' 
bamimpi bajalan 'berjalan dalam mjmpi' 
pai baronan 'pergi berbelanja' 
5.1.3 Frase Sifa t 
a . 	Struktur KS + PartikelIX 
Arti struktur KS + Partikel IX adalah 'kata kedua menyatakan tingkatan 
kata pertama'. 
Contoh: jau bana 'jauh sekali' 
pande bana 'pandai sekali' 
b. 	Struktur Partikel I atau Partikel VII + KS 
Arti struktur Partikel I atau Partikel VII + KS adal.ah bahwa kata pertama 
menerangkan keadaan kata kedua.' 
Contoh: ala abi 'sudah habis ' 
nangka karing 'akan kering' 
C. 	 Struktur KS + KBil 
Arti struktur KS + KBil adalah bahwa' kata kedua menerangkan kuantitas 
dari yang dalarn keadaan kata pert~ma : 
Contoh : tigo ikku 'tiga ekor' 
ampek goni 'empa t goni' 
5.1.4 Frase Bilangan 
a: 	 Struktur PartikellV + KBil 
Arti struktur Partikel IV + KBil adalah bahwa 'kata pertama menerang­
kan kata kedua'. 
Contoh: labi saratui 'lebih seratus' 
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b. Strnktur KBil + KBil 
Arti struktur KBil + KBil adalah bahwa 'kata pertama dan kedua saling 

melengkapi menjadi kesatuan'. 

Contoh: tanga ampek 'setengah empat' 

tigo saparampek 'tiga seperempat' 
c. 	 Strnktur KBil + KB 
Arti struktur KBil + KB adalah bahwa' kata kedua menyatakan jenis satu­
an yangjumlahnya dinyatakan oleh kata pertama~ 
Contoh: . tigo ikku 'tiga ekor' 
ampek goni 'empat goni' 
5.1.5 Frase Partikel 
a. 	 Struktur (Partikel I) + Partikel 11+ KB 
/
Arti struktur (Partikel 1) + Partikel II + KB adalah bahwa kata pertama 

menerangkan hubungan kata yang kedua~ 

Contoh : (balun) ka pasi '(belum) ke pantai' 

(ala) dari onan '(sudah) dari pasar' 
(tan.ga) di halaman '(sedang) di halaman' 
b. 	Struktur Partikel V + (Partikel I) + KK, KS, atau KB 
Arti struktur Partikel V + (Partikel I) + KK, KS, atau KB adalah 'kata 
pertama menerangkan keadaan kata kedua sebagai penentu atau penun­
juknya' . 
Contoh: na (ala) litak 'yang (slJdah) capai' 
na (tanga) tidu 'yang (sedang) tidur' 
5.2 Pola dan Unsur-unsur Kalimat Dasar 
Kalimat dasar bahasa Pesisir Sibolga dapat digambarkan sebagai berikut 
Subjek + Predikat + (Keterangan) 
Contoh: Awaknyo tabanam di lawik 'Dia tenggelam di laut' 
Sadonyo urang pai baralek 'Semua orang pergi ke pesta' 
Ambo ngari 'Saya merasa demam.' 
Umak manyambam lauk 'Ibu memanggang ikan.' 
Kalimat dasar ini dibangun oleh unsur-unsur : 
a. subjek, 






Subjek terdiri dari kata-kata sebagai berikut. 

a. KB atau'Frase Benda 
Contoh: 
Paduse tu rancak bana. 
Laki-Iaki pamabuk tu ala di­
tangkok pulisi. 
b. KK atau Frase Kerja 
Contoh: 
Manyirek jalo payo bema. 
Bajudi inda buli di sabarang 
tampek. 
·c. Partikel atau Frase Partikel 
lkko umak ang. 
Na mera ala abi. 
d. 	 KBil atau Frase Bilangan 
Duo pu/u indak abi barisuk 
Ala ampek anak ambo. 
5.2.2 	Preclikat 
'Gadis itu cantik sekali.' 





'Menyirat jala sangat sulit.' 





' ltu ibumu.' 

'Yang merah sudah habis.' 

'ftu Dua puluh tidak habis besok'. 

'Sudah empat anak saya.' 

Presika t b aha~a Pesisi r Sibolga te rdiri dari uosur-unsur sebagai berikut. 
a. KK atau Frase Kerja 
Contoh 
Sidak pai baronan. 
Inyo ala jatu mulare. 
Si Upik manangi. 
b. KS atau Frase Sifa! 
Contoh : 
Kampung si Udin jau, 
Angku ambo ala gaek. 
c. KB atau Frase Benda 
Conl.oh: 
Inun ogek ang. 
Mamak ambo guru. 
'Mereka pergi berbelanja .' 
'Dia sudahjatuh melara t. ' 
'Si Upi.k menangi s.' 
'Kampung si Udin jauh.' 




d. Partikel atau Frase Partikel 
Contoh: 






Unsur·unsur yang dapat membangun keterangan dalam bahasa Pesisir Si­
bolga adalah sebagai berikut. 
a. 	 KBil atau Frase Bilangan 
Contoh: 

Ambo mendapek lau ampek ikku .'Saya mendapat ikan empat 

b. 	 Partikel atau Frase Partikel ekor.' 
Contoh: 

A waknyo tabanam di lawik 'Dia tenggelam di lau t.' 

Siddle tatidu di lante. 'Merek!! tertidur di lantai.' 

5.3 	Pengubahan Kalimat 
Pengubahan kalimat dalam bahasa Pesisir Sib olga dapat dilakukan dengan : 
a. 	 Pemindahan, 
b . perluasan, 
c. 	 penggabungan, dan 
d. penghilangan. 
5.3.1 Pemindahan. 
Susunan barn diperoJeh dengan menggantikan tempat dan unsur-unsur 
kalimat dasar sebagai berikut. 
a. 	 Predikat + Subjek + (Keterangan) 
Contoh: 





Indak tidu urang gilo tu 'Tidak tidur orang gila itu 

satiok malam. 	 seHap malam.' 
b. 	 Predikat + K eterangan + Subjek 
Contoh: 







Bajalan-jalan -ka onan 'Berjalan-jaIan ke pasar 

kawan-kawan ang. kawan-kawanmu. ' 

c. 	 Keterangan + Subjek + Predikat 
Contoh: 

Sanjo barebuk mande sampe 'Petang hari bibik sampai.' 

Dari sadonyo padusi tu 'Dari semua gadis itu Ramlah 

si Ramlah nan tarancak_ yang tercan tik.' 

d. 	 Keterangan + Predikat + Subjek 
Ala duo kali pai ka Medan 'Sudah dua kali bibi i tu pergi 

mande tu. ke Medan.' 






Kalimat-kalimat bahasa Pesisir Sibolga dapa t diperluas, yaitu dengan per­
luasan subjek, predikat, atau keterangan. 
a. 	 Perluasan Subjek 
Contoh: 

Krtlimat tunggal : Anak itu nakkan 'Anak yang menangis itu 

ambo. kemenakan saya.' 

Pcrluasan: A nak na manangi ,Anak yang menangis itu 

tu nakkan ambo. 'Anak itu kemenakan saya.' 

Kalimat tunggal : 	 Lakki-lakki tu 'Laki-laki itu baru pulang 
baru pulang {jari pan tai.' 
dari pasi. 
Perluasan : 	 Lakki-lakki na 'Laki-laki yang paling 
tapallde tu bani pandai i tu baru pulang 
pulang dari pasi. dari pan tai.' 
b. 	Perluasan Keterangan 
Contoh : 
Kalimat tunggal:" Wak pinda ka 'Bibik pindah ke pondok 
pondok tu. itu' 
Perluasan: 	 Wak pinda ka pondok 'Bibik pindall ke pondok 
nan baru dibueknyo. yang baru dibuatnya itu.' 
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Kalimat tunggal: 	 Dikirimnyo pau 'Dikhimnya mangga 
kadakke urang tu. kepada orang-jtu.' 
Perluasan: 	 Dikirimnyo pau ka­
dakke urang na ma
nolongnya tu. 
c. Perluasan Predikat. 
Contoh: 
Ikko ucci ambo
Ikko ucei ambo 
ma/ipe-/ipe kain ang. 
5.3.3 Penggabungan 
Bahasa Pesisir Sib olga mempunyai 
gabungan dua atau lebih kalimat. 
Contoh : 




Halimah dapek banyak tapi 

ambo dapek saketek. 

Anak jolongnyo guru mangaji 

tapi anak bongsunyo pamain 

judi. 
Kami dari utaro dan munak 
dan· salatan. 
5.3.4 Penghilangan 
Gejala penghilangan ini dapat dilihat dalam hal berikut . 
Kalimat Rapatan 
Kalimat rapatan terdiri bentuk yang subjek, predikat, dan keterangannya 
dihilangkan. 
a. Penghilangan Subjek. 
Contoh : 
Munak na litak mambasu 
dan mananak nasi tu. 
Uning mangambik tas ambo 
dan maneilok sadonyo 
kepeng ambo. 
'lJlkirimnya mangga ke­
pad a orang yang meno­
longnya itu.' 
'Ini nenek saya.' 





kalimat setara yang merupakan peng­
'Laki-laki bennain kartu dan 

perempuan-perempuan pergi belanja. 

'Halimah dapat banyak, tetapi 

saya dapat sedikit.' 

'Anak sulungnya guru mengaji, 





'Kami dari utara dan kamu 

sekaUan dari selatan.' 

'Kalian yang capek mencuci dan 
menanak nasi itu.' 
'Kakak mengambil tas say.a dan 
mencuri semua uang saya.' 
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Siapo mananak nasi dan 'Siapa yang menanak nasi 
. manggu/e /auk ikko? dan menggulai ikan ini?' 
b. Penghiiangan Predikat 
Contoh : 
Sidak makkan nasi pagi tapi 
kito patang-patang. 
'Kita makan nasi pagi, tetapi . 
mereka sore.' 
c. Penghilangan Keterangan 
Contoh : 
Umak kalamari baronan 
dan aya pai mamukkek. 
'Ibu kemarin berbelanja dan 
ayah pergi memukat ikan.' 
5.4 Bentuk Kalimat 
Menurut kejadiannya , kalimat bahasa Pesisir Sib olga dapat dibagi menjadi : 
a. Kalimat tunggal dall 
b. Kalimat majemuk 
5.4.1 Kalimat Tunggal 
Kalimat tunggal bahasa Pesisir Sibolga dapat dibangun oleh unsur-unsur 
berikut. 
a. Subjek + Predikat + (Keterangan) 
Contoh: 
Ujan /abek datang kaiamari 'Hujan lebat datang kemarin dulu.' 
Pangai tu baru pulang dari 'Pengail itu baru pulang dari 
pasi. pan t31.' 
b. Subjek, Predikat, atau Keterangan (Fragmen) 
Kata berbentuk subjek, predikat, atau keterangan merupakan ulangan 

sebagian kalimat sebelumnya. 





Kala . dapek ini merupakan 





Dapek ang kepengnyo? 'Kau dapa t uangnya? ' 

c. Kalimat Minor 
Kalimat ini terdiri dari satu kata yang buken merupakan pengulangan 




5.4.2 Kalimat Majemuk 
Kalimat majemuk dibangun oleh dua atau lebih klausa. 
Contoh : 
Sidak makkan ntisi tapi 
kami makkan roti. 
Ambo indak suko mangai 
kok ujan labe datang. 
A waknyo bagolek-golek 
sedang kami bakarajo 
di ladang. 
Kami nandak pai ka 
pamandian salase sidak 
bakaja-kajaran. 
5.5 Jenis Kalimat 
Jenis kalimat bahasa pesisir Sibolga ada empat macam, yaitu : 
a. kalimat berita, 
b . kalimat tanya, 
c. kalimat perintah, dan 
d. kalimat ingkac. 
5.5 .1 Kalimat Beri ta 
Pada dasarnya, pola kalimat berita dapat digambarkan sebagai berikut: 
a. Subjek + Predikat 
Cootoh: 








b. Subjek + Predikat Keterangan 
Contoh : 
Inyo nandak ka kota barisuk 





'Mereka makan nasi, tetapi kami 
makan roti.' 
'Saya tidak suka mengail kalau 
hujan lebat datang.' 
'Dia berbaring-baring 
sewaktu kami bekerja 
di ladang.' 
'Kami hendak pergi ke 
pemandian sesud'ah mereka 
selesai berkejar-kejaran.' 
'Orang tua itu sangat marah.' 
'Saya panggil kawan-kawan saya.' 
'Dia mau ke kota besok.' 





c. Keterangan + Subjek + Predikat. 
Contoh: 
Di bawa meja anak tu 
tasalek. 
d. Predikat + Subjek + Keterangan 
Contoh : 




Ala pai inyo ka ate pagu. 

e. Predikat + Subjek 
Con toll : 
Pambalik ba;U/ kawan ang. 
Ditanggok kawan ang. 
f Subjek + Keterangan + Predikat 
Contoh: 
Guru tu kalua nagari 
baguru silek. 
g. Predikat + Keterangan + Subjek 
Contoh: 
Pai jiara ka kampung 
mak tuo. 
h. Keterangan + Predikat + Subjek 
Contoh : 
Ala dua kali basitikarnan 
urang-urang sakampung ang. 
5.5.2 Kalimat Tanya 
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'Oi bawah meja anak itu 
terjepit.' 
'Memasak nasi bibi di dapur.' 
'Sudah pergi dia ke loteng.' 
'Kawanmu pengingkar janji be tuL ' 
'Kawanmu di tangkap.' 
'Guru itu keluar negeri berguru 
sila t.' 
'Berz iarah ke kampung bibi.' 
'Sudah dua kali tikam-menikam 
orang sekampungmu.' 
Kalimat-kulilllat tanya bahasa Pesisir Sibolga terbagi dua bagian , yaitu : 
a Kulim :lt tanya yang menggunakan kata pabilo, siapo, dan yang scjenis. 
Kallmat tanya yang memakai kata ganti tanya mempunyai intonusi yang 
sanla dengan kaJimat berita. Kata-kata ganti tanya, antara lain , adalah 
siapo, mangapo, baapo, pabilo, kamano. dan dimano. 
Con toh : 
Siapo nama mamak ang? 'Siapa nanla pamanmu? ' 
MallgapIJ sidak irzdak sarno 'Mengapa mereka tjdak iku t 
manolong ~ menolong?' 
b. Kalimat tanya tanpa menggunakan kata ganti tanya. Intonasi menaik me­
rupakan cirl-ciri jenis kalimat tanya ini. 
Kalimat perin tah bi sanya mempunyai pola predikat + subjek 
Sering subjek kalimat perintah tidak disebu tkan sehingga pola kalima tny 
menjadi predikat saja. 
Contoh: 
Jawek dari etek! 'Terima (minta) dari bibi!' 
Kubakkon kacong tu sadonyol 'Kupas kacang itu semua! ' 
5.5.4 Kalimat Ingkar 
Kalimat ingkar ditandai oleh pemakalan kata indok, sedangkan pota yang 
digumikan adalah semua pota yang dipakal untuk kelimat berita . 
a. Subjek + Predikat 
Contoh: 
Mangapo inyo bacakkak tadi? 





Mano tambatlg atlg? 

Pabilo ucci atlg da tatlg? 

Contoh: 








Ambo ambik na ikko? 

Ambo campakkan sa/o? 

Ang pai matnukkek barisuk? 

Ala makkan sidak? 

Pabilo sidak datang!ai? 

5.5.3 Kalimat Perintah 
C n toh: 
Pai ka ladang Uccok/ 









'Pergi ke ladang Uccokl' 










'Kenapa dia berkelahi tadi?' 





'Kapan nenekmu datang' 









'Saya ambit yang ini? ' 

'Saya carnpakkan saja?' 

'Kamu pergi. memukat besok?' 

'Sudah makankah mereka'!' 

'Kapan mereka datang lagi?' 

Ambo indak balari. 
b. 	 SUbjek + Predikat ( Keterangan 
Contoh: 
Sadonyo urang kampung 
indak buli baralek bulan· 
c. 	 Predikat + Subjek + Keterangan 
Contoh: 
Indak basitudu-tuduan 
sidak baduo di pangadilan. 
d. 	 Keterangan + Subjek + Predikat 
Contoh: 
Indak di rumonyo kami tidu. 
e. 	 Subjek + Kelerangan + Predikat 
Contoh: 
Indak adek ang nan di 
dalam ruma tu dikurung. 
f 	 Predikal + Subjek 
Contoh: 
Indak guru mangaji aya 
ambo. 
g. 	 Predikat + Keterangan + Subjek 
Contoh : 
Indak barangkek ka Medan 
barisuk ogek ang. 
h. 	 Keterangan + Predikat + Subjek 
(onlOh: 




'Saya tidak berlari.' 
'Semua orang kampllng tidak boleh 
berpesta bulan ini.' 
'Mereka tidak saling tuduh 
lagi di pengadilan.' 
'Bukan di rumahnya kami tidur.' 
"Bukan adikmu yang dikurllng 
di rumah i tu.' 
'Bukan guru mengaji bapak 
saya.' 
'Bukan berangkat ke Medan 
abangmu besok.' 
'Tidak pernah berpesta orang­
orang sekampungnya.' 
Uraian dalam bab ini dapat disimpulkan sebagai berikut. 
a. 	 Masing-1ll3sing frase bahasa Pesisir Sibolga, yaitu frase bend;], l'r:Jse kerja, 
frase bilangan, dan fr3se partikel mempunyai bentuk tersendiri. 
b. 	 Kalimat·kalimat ballasa Pesisir Sibolga d3pat diubah dengan memperluas 
unsur-llnsurnya , yaitu dengan memperluas sllbjek, predikat. dan keterang­
an. 
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c. 	 Kalimat-kalimat bahasa Pesisir SiboJga dapat juga diubah dengan pemin­
dahan, penggabungan , ataupun penghilangan . 
d. 	Menurut kejadiannya kalimat bahasa Pesisir Sibolga dibagi menjadi kalimat 
tunggal dan kalimat majemuk. Jika ditinjau dari sudut semantik, kalimat 
bahasa Pesisir Sibolga dibagi menjadi kalimat berita, kalimat tanya, kaHmat 
perintah, dan kalimat ingkar. 
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LAMPIRAN 1 
DAFTAR KOSA KATA DASAR 








































































duo bale dua belas 
ampek bale empat belas 
duo pulu dua puluh 
d. Binatang 	 Bahasa Indonesia 
binatang 	 binatang 















































Bagian Badan Bahasa Indonesia 





























jari tangan jari tangan . 
kukku kuku 
jan tung jantung 
paru-paru paru-paru 
















































































































kakak ayah (perempuan) 
kakak ayah (bukan yang tertua) 
adik ayah (perempuan) 
adik ayah (perempuan terkeeiJ) 
adik ibu (perempuan) 












water pas water pas 
kakak tuo kakak tua 
tang tang 
tokkok mar til 
k. Alat-alat Perikanan 	 Bahasa Indonesia 
lukka lukah 
tangguk tangguk 











PUTRI RUNDU ('PUTRI RUNDUK) 

I. 	Manuruk hikayat dari carito ka I. Menurut hikayat, dari cerita ke 
carito urang tuo-tuo kami di cerita orang tua-tua kami di 
pasisik taluk Tapian Nauli Si­ pesisir Teluk Tapian Nauli Sibol­
boga. na indak dapek katarang­ ga , yang tidak diketahui siapa 
annyo si apo namno nampunyo nama yang empunya cerita. 
caritoko. 
2 . 	Tapi jalenyo kajadianko, adola 2. Tetapi jelasnya kejadian 1111 
masa kadatangan urang Hindu ka adalah bahwa masa kedatangan 
pasisi barat Suma terakko, di­ orang Hindu ke pantai barat 
mano sampelah saudaga-saudaga Sumatra ini, dan sesampainya 
ka taluk Siboga. saudagarsaudagar di Teluk Si­
bolga. 
3. 	 Kok kito liek jo kito bacco seja ­ 3 . Kalau kita lmat dan kita baca 
rah , dapeklah kito kiro-kiro jo­ sejarah dapatlah kita kira-kira 
ngon kito tantukkan maso pa: dan kita tentukan kapan keda­
bila kadatangan urang Hindu tu tangan orang Hindu ke negeri 
ka naga rikko , jUo kadatangan ini; demikian juga kedatangan 
bangso Mors, Portugis, jo Sipa­ bangsa Mors, Portugis , dan Spa­
nyo\. nyo!. 
4. 	 Itulah di nl'l so paJo abad ke 7 M. 4 . ltulah di masa abad ke 7 M. 
5 . 	Bak itula caritokko tajadi pado 5. Begitulah ceritera ini, terjadi tiga 
tigo bale abai na lalu di taluk Ta­ belas abad yang lalu di Teluk 
pian Nauli Sibogakko. Tapian Nauli, Sibolga . 
6. 	 Karancakkan jo kaelokan Pu ti 6. Kecantikan dan keelokan putri 
Runduk ko ala tabarito kalua Runduk telah tersiar ke luar ne­
nagari . geri . 
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7. 	Karancakkan jongon kaelokan­ 7. Kecantikan dan keelokannya ti­
nyo indak ado bandingannyo dak ada bandingannya pada wak­
pado katikko itu. ·tu Hu. 
8. 	Bak kato urang; badannyo tenggi 8. Seperti kata orang; badannya 
semampei , rambuknyo, ala mak, tinggi semampai, rambutnya , 
manjule maleo-leo sampe katu­ aduh, Mak, terurai menyapu­
miknyo. Kok bajalan, awaknyo nyapu sampai ke tumitnya. Ka­
tunduk sajo kok indak marun­ kalu berjalan, dia menunduk 
duk. Itula asa mulonyo disabuk saja atau melihat ke bawah . Itu­
urang namonyo Puti Runduk . lah asal mulanya disebu t Pu lri 
Runduk. 
9. 	Karano tabaritanyo kaelokan jo 9. Karella tersiarnya ten tang ke­
karancakkan putikko, sambi sau­ elokan dan kecan tikan pu tri ini , 
daga rampa- rampatu bajuabali saudagar-saudagar berkesempat­
sambi maliek jongon mukasuk­ an sambi! melihat sambil berjll­
nyc di dalam ati nandak ma­ alan dengan maksud dalam hati 
ngambik putikko kajadi bininyo. hendak . mengambil putri ini 
menjadi bini. 
10. 	Bak kato urang, da munake, 10. Seperti kata orang, para pende­
nambulek datang manggolong, ngar, yang bulat da tang bergo­
nampiccak datang malayang, long, yang gepeng te rbang me­
nambuto datang batungkek, sa­ layang, yang buta datang ber­
tiok nan datang tu mamasang tongkat , setiap yang datang 
niat dalam ati nandak ma­ berniat dalam hati mcngambil 
ngambik dijadikkan kawan sai­ pu tri un tuk dijadikan kawall 
duk-samatinyo. sehidup semati . 
11 . Bak itulal1 kajadiannyo, bada­ 11. Begitulilh kejadiannya . berda­
tanganla anak rajo-rajo, bakitu tanganlah anak raja· raja da ri 
juo rajo-rajo dari nagari jau negara jauh seperti dari nega rJ 
maccam nandari nagari Sudan, Sudan, negeri India , tidak ke­
Nagari India, indak pulo ka­ tinggalan raja dari Mataram ka­
tinggalan raj 0 dari Mataram, rena sama-sama ingin kepada 
karano samo-sam o nandak Putri Rundllk. 
kabakke Pu ti Runduk. 
12. 	 Ala itu .. . kamangan barado di 12. Sesudah itu ... kemenangan ber­
tangan rajo Mataram nabanamo ada di pihak Raja Mataram yang 
Raja Sanjaya. bernama Raja Sanjaya. 
13. 	Puti Rundukpun ditawa~ . 
14. 	 Buni pantunnya maccam ikko; 
Kota Guguk kota Bariang, 
Katigo kota di muaro. 
Ayam bakukkuk aripun siang, 
PUli Runduk ditawan J ao. 
15. 	 Oalam kajadianko, rajo-rajo 
nangkala parang indak maraso 
sa nang balik manyarang raja Ma­
taramko. 
16. 	 Oalam pado ilU, katikko hiruk­
pikuk paparangan, jongon indak 
disangko dari samulo Puti Run­
duk lape dari tahanan saralo 
larila awaknyo ka pulow Musala . 
Pulokko talatak antaro Siboga 
jongon Gunung Sitoli. 
17 . Kasudahannyo, datangla rajo Su­
dan nambanarno rajo Janggi rna­
ngaja Puti Runduk ka pulow 
Mus ala. 
18. 	 Oek karano takkuknyo Pu Ii 
Runduk di urang itarn tu , lari­
la awaknyo kasabala pasi. 
19. Rajo Janggi mangaja tarui dari 
balakkang. Sakancang puti ba­
lari, sakancang ilu pulo Janggi 
mangajonyo sahillggo ... ciccing ... 
nuuun ... jau-jaunyo basikaja-ka­
jaran tu, sahinggo nandak nandak 
dapek anyo lai tajangkonyo 
pinggang puti tu . 
72 
13. 	 Pu tri Runduk pun di tawan. 
14. 	 Bunyi pantunnya seperti ini : 

Kota Gukguk Kota Bariang, 

Ketiga kota di mua[a. 

Ayam berkokok tanda siang, 

Putri Runduk ditawan Jawn. 

15 . Oalam kejadian ini, raja-raja 
yang kalah perang tidak merasa 
senang berbahk menyerang Raja 
Mataram. 
16. Waktu 	 ilU, dalam keribulan pe­
perangan, dengan tidak disang­
ka-sangka Putri Runduk terlepas 
dari tahanan lalu larilah dia ke 
Pulau Mursala. Pulau ini terle­
tak di an tara Sibolga dan Gu­
nung Sitoli. 
17 . 	Akhirnya, datanglah Raja Su­
dan yang -bernama raja Janggi 
mengejar pu tri Runduk ke Pu­
lau Mursala. 
18. 	Karena lakutnya putri Runduk 
kepada orang hitam itu, larilah 
ia ke pantai. 
19. 	 Raja J anggi mengejar terus dari 
belakang. Sekencang pu tri ber­
lari; sekencang itu pula Janggi 
mcngejarnya sehingga seperti ki­
lat... nuuun ... jauh sejauh-jauh­
nya berkejar-kejaran hjngga hell­
dak Ie rpegang pinggang pu tri 
itu. 
20. 	Tiba-tiba jongon kakuatan nan 
lua biaso puti mahampokkan 
sabua tungkek ditangannyo sa­
maccam urek-urek lawik, naba­
namo si Akka Baha. 
21. 	 Samaccam nanta tinga tadi sake­
tek caritonyo. Sangkek bala ba­
lari tadi nan dikaja rajo J anggi 
tu , sambi balari juo , manya­
rula puti jo tangannyo manam­
pung kate '0 Tuhan, pado ka 
si pakikko ambo, elokla ambo 
mati lai. 
22. 	Bak itula pintonyo kabakke 
Tuhannyo. Doanyo ba tarimo. 
n. 	Salase bana sarunyotu, diham­
pokkannyola akka baha tadi ta­
pek ka kapalo rajo J anggi. 
24. 	Karano tungkek batua, jo kira­
mainyo, sarato juo jongon taka­
bu sarunyo tadi, sakatikko itu 
jUo rajo Janggi baruba manjadi 
batu, tatagak dalam rimbotu 
langkok jongon pakeannyo da­
lam babaju parang. 
25. 	 Bak itulah kajadiannyo nan sam­
pe sakarang kini kok nanda 
munak maliek paila ka Musala. 
26. Ado disitu tatagak JUG, tapi ala 
kudung kapalanyo , indak baka­
palo lai, karano kato urang, 
ditembak ulando. 
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20. 	Tiba-tiba dengan kekuatan yang 
luar biasa puti memukulkan se­
buah tongkat di tangannya se­
macam urat laut yang bernama 
si Akar Bahar. 
21. 	Seperti yang tertinggal sedikit 
ceriteranya. Sewaktu berlari di­
kejar Raja Janggi itu, sambi! 
berlari juga berdoalall putri de­
ngan tangarlnya menadah ke 
langi t, Oh Tuhan, daripada saya 
dikuasai orang kafir ini lebih 
baik saya mati saja. 
22. 	Demikianlah doanya kepada Tu­
hannya. Doanya dikabulkan. 
23. 	Selesai doanya itu, dipukulkan­
nyalah akar bahar tadi tepat ke 
kepala raja Janggi. 
2l. 	Karena tongkat bertuah dan ke­
sak tiannya, juga karena dikabul­
kannya doanya putri tadi, Raja 
Ja.nggi berubah menjadi batu, 
berdiri di dalam hutan itu leng­
kap dengan pakaian perangnya. 
25. 	Demikianlah kejadiannya. Sam­
pai sekarang ini kalau kamu 
hendak melihat ke sana, pergi­
lah ke'Pulau Musala. 
26. 	Ada di situ berdiri juga, tapi ti. 
dak berkepala lagi karena kata 
orang ditembak Belanda dulu . 
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27. 	SeslIda itu , puti Runduk pun 
malompekla awaknyo kalawik. 
dek kar~no takkuknyo jongon 
bancinyo maliek urang namanga­
jan yo tadi . 
28. 	 Dalam awaknyo rnaJompek ka 
lawik rula awaknyo mallira t. 
mangilang. 
29. 	 Kasudahan ealito , dalarn awak­
nyo dikajar-kaja ] anggi tadila ba­
serak-serak sagalo pakkakkenyo, 
baccicciran sabua-sabua. 
30. 	Mulo-mulo tacicci nasinyo sa­
bungkui, ilulall manuruk riwa­
ya ! na manjadi banamo pulo 
Nasi Satungkus. 
31. 	 Bak itu pulo tajatu pulo labak­
kanyo nambarisi sambamnyo, 
gulonyo jo lain-Iainnyo. 
32 . 	It.ula kini banamo pulow Bakka. 
33. 	Balari-lari juola awaknyo tajatu 
pulola kain-kainnyo nambalipek­
lipek, kunun itu pulola asa mulo 
dari pillow nambanamo pulow 
Lipe Kain. 
34. 	Balari larila awaknyo. tajatu 
pulola sitarikkanyo nan kllnun 
kini banamo pulow Sitarikka. 
35. 	Mulo dari situla sampe sakarang 
kini, ilangla awaknyo indak ado 
urang nan tau dimano awaknyo 
lai. DaIam pado itula si Kambang 
Bandmari jongon si Kambang 
Mani, inang pangasunyo katikko 
27. 	 S.eslIdah ilu putri Runduk pun 
melompatlah ke lau! oleh kare­
na takut dan bencinya melihat 
orang ya ng lIl engejarnya tadi . 
Di waktu clia rnel ompat ke 
IUlIt itulall di a menghilang. 
29. 	Kesudahan ceritera aJala\t bah­
wa sewaktu dia dikejar Janggi 
tadi, berserak-seraklah semua 
barang-barangnya salu-satu. 
30. Mula-mula 	 tercecer nasinya sa­
IU bungkus. Itulah menuru I ce ri­
ta yang menjadi Pulau Nasi 
Setungkus. 
31. 	Begitu pula terja tuhlah bekalnya 
yang berisi sambal, gUla inya. dan 
yang lain-Iainnya. 
32. Itulah 	 sekarang yang bernama 
Pulau Bakka. 
33. 	Berlari-lari jugaJah dia dan terja­
tuh pulalall kainnya yang berli­
pat-lipat; kon on itu pulaLih 
asal mula dari pulau yang ber­
nama Pulau Lipe Kaill. 
34. Berlari lagilah dia maka jatuh­
1m seterikanya , dan konon kini 
bernama Pulau Si tarikka . 
35. Mulai 	 dari saa I i tula hingga se­
karang, hilanglah dia tidak ada 
orang yang tahu di mana dia . Se­
waktu itulah si Kambang Ban­
dari dengan si Kanlbang Manis, 
dayang pengasuhnya, waktu hari 
. 75 
ari elok di bulang tarang, basi­
kambang babale-bale; 
36. Ka pulow kito ka pulow 	 36. 
di pulow kito manjaring ikkan 
bagurow kito bagurow, 
kok mati koto tabaring surang. 
37. Siboga jolong basusuk 	 37. 
banda digali urang rantei 
cubo-cubo manyusun biduk 
biduk suda nangkodo sansei. 
cerah bulan terang menyanyi 
balas-balasan; 
Ke pulau kita ke pulau 
di pulau kita menjaring ikan 
bergurau kita bergurati 
kalau mati kita berbaring se­
orang. 
Sibolga mula dibangun 
parit digali orang hukuman 
coba-coba membangun perahu 
perahu siap toke bangkru t. 
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